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Cenderamata sebuah instansi pendidikan merupakan 
salah satu sektor yang dapat dikembangkan. Universitas 
Brawijaya memiliki berbagai macam cenderamata  namun 
masih belum ada produk cenderamata tempat alat tulis 
berbahan kayu. Universitas Brawijaya merupakan universitas 
yang memiliki hutan pendidikan (Ub Forest) seluas 554,74 
hektar di kawasan lereng Gunung Arjuno, Kabupaten Malang. 
Hutan produksi di kawasan UB Forest terdiri dari tanaman pinus 
dan tanaman mahoni. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
rancangan cenderamata tempat alat tulis kayu pinus yang 
sesuai dengan keinginan konsumen, untuk mengetahuinya 
diperlukan preferensi konsumen agar desain produk yang 
dirancang sesuai, yaitu dengan mengintegrasikan analisis 
konjoin dan Quality Function Deployment (QFD). Quality 
Function Deployment (QFD) merupakan metode untuk 
menentukan kebutuhan pelanggan yang akan diinterpretasikan 
ke dalam desain. Analisis konjoin merupakan sebuah teknik 
multivariate untuk memahami bagaimana responden 
memperkirakan suatu struktur objek. Tahap analisis data 
penelitian dimulai dari pengumpulan suara konsumen, 
menentukan atribut dan level, penyusunan kombinasi, 
pengolahan data dengan analisis konjoin. Kemudian interaksi 
analisis konjoin dengan QFD (menentukan atribut kebutuhan 
konsumen, menentukan nilai kepentingan, menentukan nilai 
goal, menentukan respon teknis, penentuan hubungan 
kebutuhan konsumen dengan respon teknis dan antar respon 
teknis). Kelebihan metode QFD adalah mampu 
memprioritaskan keinginan dan kebutuhan pelanggan. 
Kelebihan metode analisis konjoin adalah mampu membentuk 
stimuli dari atribut produk yang memiliki banyak level dan
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mengatur produk sesuai dengan tingkatannya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi desain 
produk tempat alat tulis kayu yang diinginkan konsumen adalah 
warna kayu alami, dengan dimensi 40 x 30 x 18 cm, banyak 
variasi ruang penyimpanan dan desain produk modern. Nilai 
kepuasan konsumen terhadap atribut rancangan model desain 
produk, rancangan dimensi produk, rancangan ruang 
penyimpanan dan warna produk berturut-turut sebesar 3,75, 
4,25, 4 dan 4. Berdasarkan prioritas respon teknis, kebutuhan 
konsumen terhadap desian produk cenderamata tempat alat 
tulis kayu adalah membuat sambungan yang tepat antar setiap 
bagian, berbahan baku kayu pinus tua, penggunaan dowel 
kayu, penggunaan lem kayu, menggunakan sistem knock down, 
penggunaan sekrup dan desain produk minimalis dengan nilai 
berturut-turut 774,0, 564,5, 521,3, 394,9, 379,0, 379,0 dan 
330,0. Target pasar cenderamata tempat alat tulis adalah 
seluruh civitas akademika Universitas Brawijaya. Selain itu juga 
tamu-tamu UB, peserta kegiatan ilmiah dan akademik, dan 
keluarga mahasiswa. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu, 
peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian kembali terkait 
dimensi produk yang masih terlalu besar. Peneliti selanjutnya 
juga dapat melakukan penelitian terkait aspek waktu dan 
kerumitan dalam membuat satu produk. Peneliti selanjutnya 
juga diharapkan dapat melanjutkan metode QFD sampai 
dengan pembuatan produk. 
 
 
Kata Kunci: Cenderamata Tempat Alat Tulis, Kayu Pinus, 
Quality Function Deployment 
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Consumer Needs on the Design of Souvenir Product Made 
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Souvenirs of an educational institution is one sector that 
can be developed. Brawijaya University has various kinds of 
souvenirs, but there is still no souvenir product for wooden 
writing instruments. Universitas Brawijaya is a university that  
has an educational forest (UB Forest) covering an area of 
554.74 hectares on the slopes of Mount Arjuno, Malang 
Regency. The production forest in the UB Forest area consists 
of pine and mahogany plants. The purpose of this study was to 
determine the design of pine wood stationery souvenirs in 
accordance with consumer desires, to find out consumer 
preferences are needed so that product designs are designed 
accordingly, namely by integrating conjoint analysis and Quality 
Function Deployment (QFD). Quality Function Deployment 
(QFD) is a method for determining customer requirements which 
will be interpreted into designs. Conjoint analysis is a 
multivariate technique to understand how respondents estimate 
an object's structure. The research data analysis stage starts 
from collecting consumer votes, determining attributes and 
levels, compiling combinations, processing data with conjoint 
analysis. Then the interaction of conjoint analysis with QFD 
(determining the attributes of consumer needs, determining the 
value of importance, determining the goal value, determining the 
technical response, determining the relationship between 
consumer needs and technical responses and between 
technical responses). The advantage of the QFD method is that 
it is able to prioritize customer wants and needs. The advantage 
of the conjoint analysis method is that it is able to form stimuli 
from product attributes that have many levels and arrange 
products according to their levels. 
The results showed that the combination of product 
designs for wooden stationery holders that consumers wanted 
x  
was natural wood color, with dimensions of 40 x 30 x 18 cm, 
many variations of storage space and modern product designs. 
The value of consumer satisfaction on the attributes of the 
product design model design, product dimension  design, 
storage space design and product color are 3,75, 4,25, 4 and 4. 
wood is to make the right connection between each part, made 
from old pine wood, use wood dowels, use wood glue, use a 
knock down system, use screws and minimalist product design 
with successive values of 774.0, 564.5, 521, 3, 394.9, 379.0, 
379.0 and 330.0. The target market for souvenirs for stationery 
is the entire academic community of Universitas Brawijaya. In 
addition, UB guests, participants in scientific and academic 
activities, and student families. Suggestions for further research, 
namely, further researchers can conduct research again related 
to product dimensions that are still too large. Further 
researchers can also conduct research related to aspects of 
time and complexity in making a product. Further researchers 
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Simbol Keterangan Nomor 
persamaan 
n Jumlah sampel, Jumlah kombinas 
minimum 
1,2 
y total jumlah level di semua atribut 1 
y1 jumlah atribut 1 
t1 Waktu untuk mengisi kuesioner 2 
T Waktu yang tersedia untuk penelit 2 
to Waktu tetap tidak bergantung 
jumlah sampel 
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 Hubungan atribut kepentingan 
pelanggan dan respon teknis kuat 
dalam quality function deploymen 
- 
  
 Hubungan atribut kepentingan 
pelanggan dan respon teknis 




+ + Ada hubungan kuat positif antar 
respon teknis dalam quality 
function deploymen 
- 
+ Ada hubungan positif antar 
respon teknis dalam quality 
function deploymen 
- 
- Ada hubungan negatif antar 
respon teknis dalam quality 
function deploymen 
- 
- - Ada hubungan kuat negatif antar 





BAB I PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Universitas Brawijaya merupakan salah satu universitas 
terbaik di Indonesia. Menurut Times Higher Education (THE) 
dalam versinya merilis peringkat universitas dari negara 
berkembang yang dikategorikan London Stock Exchange FTSE 
terkait dengan 5 PTN Indonesia yang masuk daftar universitas 
terbaik di negara berkembang. Universitas Brawijaya menempati 
posisi ke-501 dari 533 universitas yang ada pada 47 negara 
(Kompas, 2020). Universitas Brawijaya merupakan perguruan 
tinggi negeri yang akan berbadan hukum. Universitas yang 
berstatus PTN-BH memiliki otonomi penuh dalam mengatur 
anggaran rumah tangga dan keuangannya, anggaran yang 
dikeluarkan pemerintah untuk universitas berstatus PTN-BH 400 
miliar dan dibedakan lagi sesuai dengan peringkat 
internasionalnya (Kemenristek, 2021). 
Desain produk merupakan salah satu sektor industri 
kreatif. Menurut Migotuwio (2020) perancangan atau desain 
produk mutlak dilakukan sebelum masuk tahap produksi. 
Industri kreatif Indonesia pada tahun 2017 mulai meningkat 
seiring dengan perkembangan teknologi. Kementrian Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) menyebutkan Produk 
Domestik Bruto (PDB) tahun 2019 mencapai 280 triliun yang 
bersumber dari 16 subsektor diantaranya fesyen, kuliner, kriya 
dan arsitektur. Menurut Sutarman (2016), olahan kayu dapat 
dijadikan produk furnitur (meja makan, almari, dan sofa atau 
kursi), serta kerajinan (hiasan dinding, lampu  hias, 
cenderamata, serta pernak pernik lainnya). Menurut data BPS 
(2018) jumlah produksi kayu bulat di Indonesia adalah sebesar 
55,52 juta m3. 
Universitas Brawijaya menyediakan berbagai macam 
cenderamata seperti kaos, payung, gantungan kunci, cangkir, 
notebook, jam dan pulpen. Namun cenderamata yang dimiliki 
Universitas Brawijaya belum ada produk yang menunjang 
keperluan penyimpanan produk-produk dalam belajar pada meja 
belajar seperti tempat alat tulis dan juga produk dengan bahan
2 
 
dasar kayu. Cenderamata memiliki arti sebagai branding 
perusahaan, ucapan terimakasih serta pembeda dengan 
perusahaan lain (Ismadi dan Iswahyudi, 2016). Produk 
cenderamata dapat dikategorikan menjadi tiga kategori, pertama 
cenderamata yang habis pakai, yaitu berbentuk makanan atau 
minuman pada perusahaan pangan, kedua cenderamata yang 
ditujukan sebagai pajangan biasanya berbentuk miniatur, 
contohnya miniatur pesawat pada perusahaan penerbangan, dan 
yang ketiga cenderamata yang dapat digunakan biasanya 
memiliki fungsi tambahan, contohnya seperti kaos, cangkir, jam, 
tempat alat tulis dan barang lainnya (Fonny, 2016). 
Universitas Brawijaya Forest (UB Forest) merupakan 
hutan pendidikan seluas 554,74 hektar di kawasan lereng 
Gunung Arjuno. Secara administratif terletak di Desa 
Tawangargo, Desa Donowari dan Desa Ngenep, Kecamatan 
Karangploso, Kabupaten Malang (Ambayoen et al., 2021). Hutan 
produksi di kawasan UB Forest terdiri dari tanaman pinus dan 
tanaman mahoni (Pangestuti et al., 2018). Tanaman pinus tua 
yang ada di UB Forest belum termanfaatkan dengan baik, 
sehingga perlu perancangan desain produk untuk mengolah 
kayu pinus tua menjadi produk cenderamata tempat alat tulis 
agar bisa bernilai jual tinggi. Kayu pinus yang semakin tua akan 
memiliki serat yang lebih natural dan antik. Pada saat kayu pinus 
mencapai pertumbuhan maksimum akan terjadi penebalan 
dinding sel dan pengendapan isi sel. Hal tersebut  membuat 
kayu yang berumur lebih tua mempunyai sifat yang lebih baik, 
seperti keteguhan tekan sejajar serat dan kekerasannya 
dibanding kayu yang lebih muda. Dengan demikian kayu pinus 
tua masih dapat dimanfaatkan (Haygreen dan Bowyer, 1982 
dalam Hadjib dan Osly, 2009). 
Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan perancangan 
desain produk dalam pengolahan kayu pinus tua menjadi 
cenderamata. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan nilai 
kayu pinus tua dan juga karang taruna di wilayah Dusun 
Sumbersari Desa Tawangargo sehingga dapat membantu 
perekonomian masyarakat yang ada di lingkungan UB Forest. 
Dusun Sumbersari Desa Tawangargo memiliki karang taruna 
yang pada saat ini sedang menjalankan Pembelajaran Jarak
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Jauh (PJJ) dikarenakan efek pandemi, sehingga masyarakat 
terutama para pemuda pemudi karang taruna tidak banyak 
beraktifitas, mayoritas anggota karang taruna menghabiskan 
waktunya di rumah dan menjadikannya tidak produktif. 
Berdasarkan hal tersebut karang taruna ini dapat diajak untuk 
ikut bepartisipasi dalam hal pengembangan diri dan 
produktifitas. 
Produk tempat penyimpanan alat tulis dipilih karena 
merupakan produk yang dapat menunjang pekerjaan serta 
memberi kenyamanan bagi pengguna dalam beraktifitas seperti 
mengerjakan tugas atau menyimpan keperluan ATK. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di Koperasi 
Pegawai Republik Indonesia Universitas Brawijaya (KPRI UB) 
terdapat tempat pulpen yang terlihat mewah dari desain dan 
bahan yang digunakan serta memiliki satu tempat penyimpanan 
pulpen. Hal ini memunculkan ide untuk membuat inovasi bahan 
dan desain tempat penyimpanan alat tulis yang dapat 
menunjang mahasiswa dalam penyimpanan kebutuhan 
peralatan kuliah. 
Berdasarkan hasil diskusi dengan UB merchandise 
terkait cenderamata UB, UB merchandise tertarik pada produk 
tempat alat tulis kayu karena UB merchandise belum pernah 
memiliki produk cenderamata tempat alat tulis kayu. UB 
merchandise merupakan salah satu unit usaha dibawah Badan 
Usaha non Akademik (BUNA) yang menyediakan merchandise 
UB. Pemilihan produk tempat alat tulis telah disetujui oleh Ibu  
Sri Palupi Prabandari, SE, MM., Ph.D selaku Wakil direktur 
BUNA dan Bapak Dr.Ir. Adam Wiryawan, MS selaku Direktur 
KPRI UB melalui diskusi secara daring. Berdasarkan hasil 
kuesioner pendahuluan didapatkan responden sebanyak 92 
responden, 60 responden menyatakan tertarik untuk membeli 
produk cenderamata tempat alat tulis. Berdasarkan hasil 
responden yang berpotensi untuk membeli akan dianalisis 
sesuai dengan kebutuhan responden pada penelitian ini yaitu 
berjumlah 40 responden. 
Perancangan desain produk tempat alat tulis kayu pinus 
diharapkan dapat membuat Universitas Brawijaya semakin 
dikenal salah satunya melalui cenderamata. Produk tempat alat
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tulis sebagai cenderamata UB memanfaatkan bahan dari UB 
Forest yaitu kayu pinus. Dalam penelitian ini digunakan metode 
Quality Function Deployment (QFD) karena penggunaan metode 
ini memungkinkan konsumen terlibat langsung dalam 
merancang produk sehingga menghasilkan produk sesuai 
dengan keinginan konsumen, penelitian ini juga menggunakan 
analisis konjoin sebagai tambahan dalam pengolahan data 
penelitian. Target pasar cenderamata tempat alat tulis adalah 
seluruh civitas akademika Universitas Brawijaya tamu-tamu UB, 
peserta kegiatan ilmiah dan akademik serta keluarga 
mahasiswa. Quality Function Deployment (QFD) merupakan 
metodologi terstruktur yang digunakan dalam proses 
perancangan dan pengembangan produk (Kasan dan Antoni, 
2017). Menurut Andayani et al. (2015) salah satu alat yang 
dapat digunakan untuk mengetahui keinginan konsumen adalah 
Metode Quality Function Deployment (QFD). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 
merancang cenderamata tempat alat tulis kayu pinus yang 
sesuai dengan keinginan konsumen? 
 
1.3 Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui rancangan 





Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi pihak-pihak terkait, seperti: 
1. Bagi masyarakat sekitar, sebagai pengetahuan 
dasar keterampilan dalam mengolah kayu pinus. 
2. Bagi pembaca, sebagai informasi mengenai proses 
pengolahan dan perancangan desain cenderamata 
kayu pinus. 
3. Bagi peneliti dan institusi, sebagai pengetahuan 
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baru mengenai proses pengolahan dan 




BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Industri Kreatif 
Menurut Tao et al. (2019) industri kreatif meliputi industri 
budaya tradisional seperti penerbitan, penyiaran, TV, film, seni 
pertunjukan, warisan, dan kerajinan serta industri layanan kreatif 
seperti periklanan, arsitektur, desain dan foto-foto. Industri 
kreatif banyak diminati karena lingkupnya yang luas baik sektor 
tradisional semisal seni dan penerbitan digital seperti video 
game. Industri kreatif ini tidak hanya sebagai penggerak 
pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan pekerjaan tetapi 
juga sebagai pusat inovasi dan eksperimen serta praktik 
organisasi dan bisnis untuk merangsang inovasi dan 
kewirausahaan di sektor lain (Feng, 2018). 
Industri kreatif merupakan salah satu sektor yang 
membantu pertumbuhan perekonomian suatu negara. Industri 
kreatif di Indonesia sudah mulai banyak diperhitungkan karena 
produk-produk yang dihasilkan dan juga jumlah penduduk usia 
produktif (15-64 tahun) yang diprediksi oleh Bappenas (2017) 
mencapai 64 persen dari total jumlah penduduk yang 
diproyeksikan sebesar 297 juta jiwa pada tahun 2030-2040, 
sehingga dapat dikatakan sektor industri kreatif memiliki 
eksistensi yang tinggi. Badan ekomomi kreatif (Bekraf) (2018) 
menjelaskan bahwa ekomomi kreatif merupakan sebuah 
pandangan baru ekonomi yang mengandalkan gagasan, ide 
atau kreatifitas dari sumber daya manusia. 
Industri kreatif di Indonesia sering diartikan sebagai 
industri yang dihasilkan dari kreatifitas, ide, keterampilan serta 
bakat individu yang melekat pada diri seseorang. Industri kreatif 
memiliki keunggulan di era modern ini. Menurut Rukmi et al. 
(2012) keunggulan sektor industri kreatif diantaranya mampu 
memberikan kontribusi dalam penyerapan tenaga kerja dan 
mampu menciptakan nilai tambah yang lebih tinggi di berbagai 
komoditas yang dihasilkan. Dengan kata lain sektor industri 
kreatif berpotensi membuka lapagan pekerjaan baru. Industri 
kreatif adalah bentuk pemanfaatan kreativitas, keterampilan 
serta bakat individu dengan cara mengeksplorasi daya kreasi
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dan daya cipta individu (Gunawan et al., 2017). 
Industri kreatif ini sangat berpeluang untuk terus 
meningkat, sebab sektor ekonomi ini sangat cepat merespon 
fenomena sosial di masyarakat yang kemudian dituangkan 
kedalam konteks produk atau jasa. Berdasarkan sudut pandang 
Produk Domestik Bruto (PDB), aktivitas perusahaan dan 
ketenagakerjaan, industri kreatif memiliki kontribusi yang nyata 
terhadap perekonomian Indonesia. Menurut Wiryono et al. 
(2015) dikatakan bahwa kreatifitas akan menjadi pendorong 
perubahan sosial dan ekonomi untuk menjadi sumber baru 
keunggulan kompetitif. Pada saat ini, bisnis, pemerintah, 
akademisi memusatkan perhatian mereka pada ekonomi kreatif. 
Ini adalah tentang bagaimana konten menciptakan kreativitas 
dan selanjutnya menambahkan PDB dan penciptaan lapangan 
kerja. Unsur utama industri kreatif adalah kreativitas, keahlian, 
dan talenta yang berpotensi meningkatkan kesejahteraan 
melalui penawaran kreasi intelektual (Fitriana et al., 2014). 
 
2.2 Perancangan Desain Produk 
Perancangan produk membutuhkan penelitian 
menyeluruh. Untuk melakukannya memerlukan pendekatan 
multidisiplin, mencakup metode pemasaran, metode teknik dan 
metode estetika serta gaya desain industri (Baxter, 2018). 
Desain produk merupakan serangkaian usaha untuk merancang 
benda pakai yang fungsional, estetik dan ergonomis sehingga 
memiliki nilai dan manfaat lebih. Menurut Migotuwio (2020) 
kegiatan perancangan atau desain produk adalah hal penting 
yang harus dilakukan sebelum proses produksi, karena tahapan 
perancangan produk akan menghasilkan informasi terkait 
deskripsi rinci atau detail benda yang akan dibuat. Desain 
produk cenderamata merupakan representasi tempat yang 
pernah dikunjungi. 
Perancangan desain adalah kegiatan dalam merekayasa 
rancang bangun, mulai dari inovasi desain, atau kemampuan 
untuk menghasilkan karya dan cipta yang dapat menjabarkan 
permintaan pasar karena adanya penelitian dan pengembangan 
teknologi (Prasetyowibowo, 2000 dalam Wiraghani dan Adhi,
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2017). Desain produk cenderamata memerlukan acuan dalam 
pembuatannya, seperti keinginan konsumen ataupun ciri khas 
tertentu yang dapat memberi kenangan akan tempat atau 
peristiwa yang pernah dirasakan (Poerwa, 2018). Desain produk 
kerajinan merupakan salah satu lingkup desain produk yang 
khusus dalam pembuatan desain produk kerajinan. 
 
2.3 Karakteristik Langgam Desain 
a) Langgam klasik 
Desain klasik merupakan gambaran sejarah perjalanan 
arsitektur di eropa. Karya- karya klasik merupakan karya 
yang secara inheren (terkandung dalam benda tersebut 
yang secara asosiatif seolah-olah selalu melekat 
dengannya) mengandung nilai-nilai keabadian disamping 
ketinggian mutu dan nilainya. Secara umum ciri desain klasik 
adalah memiliki banyak ornamen atau hiasan (Rachmaniyah 
et al., 2016). Penggunaan desain klasik pada sebuah benda 
berkontribusi pada pengalaman masa lalu dalam proses 
persepsi. Sebuah persepsi akan mempengaruhi kognisi 
yang memungkinkan terjadinya motivasi, sikap dan prilaku 
(Dewi, 2020). 
 
Gambar 2.1. Contoh Desain Klasik 
Sumber: Pinterest (2021a) 
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b) Langgam modern 
Desain modern telah berkembang lebih kurang setengah 
abad, kira-kira berawal dari tahun 1920 hingga 1960, 
diawali dengan munculnya revolusi industri (1760-1863) di 
Inggris. Revolusi industri berdampak besar dalam bidang 
teknologi, sosial dan kebudayaan. Langgam modern 
setahap demi setahap menghapuskan ornamen- ornamen 
dan dekorasi yang banyak terdapat pada era pra-modern 
dan menggantikanya dengan bentuk-bentuk geometris. 
Bentuk-bentuk geometris yang sederhana menjadi ciri rupa 
langgam modern (Rachmaniyah et al., 2016). Konsep 
desain modern berawal dari semangat minimalisme yang 
mengarah pada fungsional sebuah barang. Desain modern 
lebih mengutamakan fungsi serta efektivitas penggunaan 
sehingga berdampak pada desain yang tidak menonjolkan 
ornamen hiasan (Dewi, 2020). 
 
 
Gambar 2.2. Contoh Desain Modern 
Sumber: Pinterest (2021b) 
 
2.4 Mutu Produk 
Mutu produk merupakan keunggulan produk baik fisik, 
fungsi dan sifat yang dapat memenuhi selera konsumen 
(Prawirosentono, 2004) Mutu produk dapat dikembangkan 
dengan maksimal jika kita mengetahui sifat fisik kayu. Agar mutu 
kayu yang dihasilkan baik maka sebelum kayu diproses menjadi 
sebuah produk, kayu harus melalui tahap pengeringan terlebih
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dahulu. Kandungan air pada kayu setelah penebangan masih 
diatas 35% - 70%. Untuk mendapatkan kayu dengan mutu baik 
kadar air yang ada dalam kayu harus kurang dari 20%, kadar air 
dibawah 20% juga membuat kayu mudah dalam 
pengolahannya. Kayu yang memiliki kadar air lebih dari 20% akan 
banyak mengalami gangguan, terutama pada kestabilan 
dimensinya (Fatori, 2021). 
Parameter mutu pada produk kayu diantaranya adalah 
keawetan kayu, kadar air dalam kayu dan kuat kayu (Dodong, 
2008). Keawetan kayu dapat dilihat dari ketahanan terhadap 
faktor makhluk hidup (jamur dan serangga) atau faktor non 
makhluk hidup yaitu fisik (suhu, kelembaban udara, api, panas 
matahari), mekanik (pukulan, gesekan, tekanan, tarikan) dan 
kimia (asam dan basa). Kadar air dalam kayu dapat diketahui 
dengan cara menghitung berat awal kayu sebelum dikeringkan 
dan berat kayu setelah dikeringkan. Kekuatan kayu dilihat dari 
ketahanan tekan, tarik, gesek, pukul (faktor mekanik). Kayu yang 
telah ditumbangkan akan diolah dengan beberapa proses. Kayu 
akan melewati proses pengecilan ukuran dengan memotongnya 
menjadi balok-balok kayu. Kemudian dilakukan proses 
pengeringan pada balok-balok kayu. Balok kayu yang sudah 
dikeringkan masuk ke proses pengawetan. Kayu yang sudah 
melewati proses pengeringan dan pengawetan masuk ke tahap 
pengolahan kayu menjadi produk (Hunggurami et al., 2016). 
 
2.5 Kayu 
Kayu merupakan hasil hutan dan sebuah bahan alami 
yang diperoleh dari pohon- pohon dalam hutan. Menurut Susanti 
dan Sri (2013) kayu merupakan bahan mentah yang mudah 
diproses untuk dijadikan suatu produk sesuai dengan kemajuan 
teknologi. Kayu dapat dimanfaatkan untuk sesuatu tujuan 
penggunaan, seperti untuk kerajinan, kayu pertukangan, 
ataupun kayu bakar. Kayu diperoleh dari hasil penebangan 
pohon di hutan dan kemudian dipotong-potong dengan ukuran 
tertentu. Kayu yang sudah dipotong-potong selanjutnya 
dilakukan pengeringan, dalam pengeringan terdapat dua cara 
yaitu tradisional dan modern. Pengeringan tradisional dilakukan
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dengan menggunakan cahaya matahari, sedangkan 
pengeringan modern dilakukan dengan menggunakan mesin 
oven. Kayu yang digunakan untuk bahan kerajinan pada 
umumnya adalah kayu mahoni, kayu jati, kayu cendana, kayu 
sawo, kayu nangka, kayu sonokeling, kayu pinus dan lain-lain 
(Yustana dan Sri, 2016). 
Kayu memiliki berbagai macam warna, antara lain warna 
kuning, keputih-putihan, coklat muda, coklat tua, kemerah- 
merahan, kehitam-hitaman dan lain-lain. Hal ini dapat terjadi 
karena zat-zat pengisi warna dalam kayu yang berbeda-beda. 
Flavonoid merupakan senyawa yang dapat merubah warna kayu 
menjadi berwarna merah, kuning, coklat atau biru (Rosyida dan 
Anik, 2013). Jenis sebuah kayu dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu, umur pohon, tempat di dalam batang, 
kelembaban udara. Kayu teras umumnya memiliki warna lebih 
jelas atau lebih gelap dari warna bagian kayu yang ada di 
sebelah kayu teras, yaitu kayu gubal. Kayu pohon yang lebih tua 
dapat memiliki warna lebih gelap dari kayu pohon dengan umur 
lebih muda dari jenis yang sama. Kayu basah berbeda pula 
warnanya dengan kayu yang kering. Kayu yang berada lama di 
luar dapat lebih gelap, dapat pula lebih pucat dari pada kayu 
yang segar dan kering udara. Warna kayu juga dijadikan 
sebagai sebagai salah satu tolak ukur untuk memilih kayu yang 
berkualitas sebagai bahan kerajinan. Semakin gelap warna kayu 




Gambar 2.3. Contoh Warna Kayu 
Sumber: Pinterest (2021c) 
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2.6 Kayu Pinus 
Kayu jati belanda atau juga dapat disebut sebagai kayu 
pinus atau pine wood, termasuk dalam jenis kayu softwood yang 
memiliki bau khas. Kayu pinus memiliki serat lurus dan oval, 
bertekstur halus dengan permukaan kayu yang mengkilap dan 
berwarna putih cerah, kekuningan, sampai kemerahan atau 
coklat. Kayu pinus dapat dijumpai di pulau Sumatra, Jawa, 
Sulawesi dan Nusa Tenggara (Lumintan et al., 2019). Pinus 
merkusii (kayu pinus) masuk kedalam kategori kayu daun jarum 
(konifer), famili Pinaceae. Keawetan kayu pinus tergolong 
rendah sehingga rentan terhadap serangan mikroorganisme 
seperti jamur pelapuk kayu, jamur pewarna dan serangga 
termasuk rayap (Subekti, 2012). 
Walaupun tingkat keawetan kayu pinus ini rendah, kayu 
ini dikenal sebagai kayu yang kuat berdasarkan tabel 
pembagian kelas kuat kayu dalam buku mengenal sifat-sifat 
kayu Indonesia dan kegunaannya (Pika, 1979 dalam 
Tantoroputri et al., 2018). Kayu pinus yang semakin tua akan 
memiliki serat yang lebih natural dan antik. Pada saat kayu 
pinus mencapai pertumbuhan maksimum akan terjadi  
penebalan dinding sel dan pengendapan isi sel. Hal tersebut 
membuat kayu yang berumur lebih tua mempunyai sifat yang 
lebih baik, seperti keteguhan tekan sejajar serat dan 
kekerasannya dibanding kayu yang lebih muda. Dengan 
demikian kayu pinus tua masih dapat dimanfaatkan (Haygreen 
dan Bowyer, 1982 dalam Hadjib dan Osly, 2009). 
Kayu pinus memiliki karakteristik tersendiri serta cara 
pengolahannya hingga menjadi produk furnitur yang fungsional. 
Berikut merupakan beberapa karakteristik kayu pinus menurut 
Safitri dan Gerry (2016): 
a) Kayu pinus memiliki tingkat kekeringan yang cukup baik 
untuk dijadikan furnitur 
b) Memiliki harga dasar yang cukup ekonomis 
c) Memiliki tampilan urat yang baik 
d) Sebagai material furnitur kayu pinus memiliki kekuatan 
yang baik 
e) Kayu dari Pallet memiliki beberapa ukuran yaitu 10 
13 
 
x 100 x 1.5 atau 10 x 120 x 1.5, 12 x 100  x 1.5 atau 
12 x 120 x 1.5, 10 x 10 x 15, 28 x 220 x 4, dan 10 x 
10 atau 15 x15, P=200-600 
f) Dapat difinishing dengan berbagai alternatif karena 
memiliki warna yang relatif terang 
 
(a) (b) 
Gambar 2.4. (a) Kayu Pinus Bulat (b) Papan Kayu Pinus 
Sumber: Pranoto (2019) dan Kaina furnitur (2018) 
 
Gambar 2.5. Contoh Produk Olahan Kayu Pinus 
Sumber: Pinterest (2020) 
 
2.7 Teknologi Pengawetan Kayu 
Menurut Suhaendah dan Siarudin (2014) upaya 
pencegahan kerusakan kayu sangat penting dalam rangka 
peningkatan mutu dan masa pakai. Salah satu metode yang 
dapat diterapkan dalam memperpanjang umur pakai adalah 
melalui penerapan teknologi pengawetan kayu. Tingkat 
keawetan kayu dicirikan oleh jenis kayu, keadaan kayu, teknik 
dan bahan pengawetan yang digunakan (Lopez et al., 2020). 
Kayu merupakan benda yang dapat digunakan dalam 
berbagai keperluan. Karena kayu sering digunakan maka 
diperlukan penanganan kayu yang dapat membuat kayu 
tersebut awet dan tahan lama. Menurut Hossain et al. (2013) 
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dalam mengamati sifat kayu menerapkan paling banyak dua 
metode efektif yaitu dengan proses tekanan dan non tekanan. 
Sifat-sifat yang diamati seperti kadar air, pengurangan berat, 
kedalam penetrasi, retensi dan sifat lapisan pengawetan. 
Pengawetan kayu memiliki cara yang berbeda-beda yaitu 
pemulasan dan penyemprotan, perendaman, tekanan (vakum). 
Diantara berbagai teknik pengawetan kayu proses tekanan 
adalah teknik paling baik. Pada proses tekanan kayu menyerap 
bahan kimia lebih banyak selama proses periode tekanan 
(Rabbi et al., 2015). 
 
2.8 Cenderamata 
Produk cenderamata sebagai hasil industri kreatif 
memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan sektor 
pariwisata, menciptakan lapangan pekerjaan, serta keuntungan 
lain yang berkaitan dengan kesejahteraan warga masyarakat 
lokal. Cenderamata merupakan sebuah simbol yang dapat 
mengingatkan seseorang dengan tempat yang pernah 
dikunjungi (Wallace, 2011). Cenderamata bervariasi dalam 
bentuk dan macam-macam produknya. Sebagai contoh baju 
khas, batu-batuan, kerajinan tangan lokal, mainan atau dekorasi 
(Lin dan Wei, 2012). 
Cenderamata merupakan produk yang dibawa oleh 
seorang pengunjung ke rumahnya sebagai kenang-kenangan 
yang terkait dengan tempat tersebut. Produk yang biasa 
dijadikan cenderamata seperti miniatur bangunan, pakaian 
seperti kaos, gelang, tas, topi dan peralatan rumah tangga 
seperti cangkir atau mangkok, sendok, asbak maupun jam (Rifai, 
2018). Kayu merupakan salah satu jenis bahan baku yang dapat 
digunakan untuk cenderamata. Salah satu jenis kayu yang dapat 
dijadikan bahan baku cenderamata adalah kayu pinus. 
Cenderamata tempat alat tulis kayu pinus merupakan sebuah 
simbol dari produk cenderamata yang memiliki fungsi tambahan. 
Produk cenderamata tempat alat tulis kayu pinus memiliki  
fungsi sebagai pajangan sekaligus tempat alat tulis. 
Cenderamata tempat alat tulis kayu pinus akan cukup 
membantu konsumen dalam menata kebutuhan Alat Tulis Kantor 
(ATK) dan sebagai tambahan desain pada ruangan. Menurut
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Majidah et al. (2019) cenderamata tempat alat tulis kayu pinus 
akan memberikan kesan hangat dan dengan warna kayu pinus 
yang relatif cerah akan menstimulasi otak. 
 
 
Gambar 2.6. Contoh Tempat Alat Tulis Kayu 
Sumber: Pinterest (2020) 
 
2.9 Warna 
Warna secara objektif dapat didefinisikan sifat cahaya 
yang dipancarkan, atau secara subjektif sebagai bagian dari 
pengalaman indra penglihatan. Warna sintetis atau pewarna non 
alami merupakan bahan pewarna yang dibuat secara kimia oleh 
pabrik industri kimia. Pewarna ini dijual biasa dipasaran dengan 
tanda khusus pada lebel atau kemasannya (Sanyoto, 2009 
dalam Dewi dan mochamad, 2019). Secara objektif atau fisik 
warna dapat dijelaskan oleh panjang gelombang. Dilihat dari 
panjang gelombang cahaya yang terlihat oleh mata merupakan 
sebuah pancaran energi yang merupakan bagian yang sempit 
dan gelombang elektromagnetik (Nugroh, 2015). 
Warna dapat terlihat karena ada proses cahaya yang 
menimpa suatu benda dan benda tersebut memantulkan cahaya 
ke mata (retina) sehingga terlihat warna. Benda yang berwarna 
merah disebabkan karena sifat pigmen benda tersebut 
memantulkan warna merah dan menyerap warna pelangi 
lainnya. Benda dengan warna hitam sifat pigmenya menyerap 
semua warna pelangi. Sebaliknya benda dengan warna putih 
sifat pigmennya memantulkan semua warna pelangi atau semua 
panjang gelombang (Nugroh, 2015). Menurut Tao et al. (2019) 
warna memiliki pengaruh yang signifikan pada proses 
pemasaran sehingga desainer sering menggunakan warna yang 
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strategis untuk membentuk kepribadian produk atau merek. 
 
2.10 Knock Down 
Knock down atau biasa dikenal sebagai sistem bongkar 
pasang. Mebel dengan sistem ini bembutuhkan perakitan lagi 
setelah dibeli. Furnitur bongkar pasang terdiri dari bagian datar, 
pengencang dan penguat. Kekuatan pada sistem ini terletak 
pada sambungan. Sambungan sebagian besar terbuat dari baut 
atau sekrup, beberapa menggunakan jointer lainnya untuk 
merekatkan komponen antar bagian (Sutanto, 2017). Menurut 
Yusuf dan Salman (2020) metode bongkar pasang atau knock 
down merupakan sebuah cara untuk melakukan perakitan 
produk dengan menggunakan bantuan mur dan baut. Manfaat 
metode bongkar pasang adalah memudahkan dalam melakukan 
perawatan dan penggantian komponen produk yang rusak dan 
juga untuk memudahkan dalam melakukan proses operasional 
pekerjaan. 
Fitur knock down merupakan sistem konstruksi pada 
furnitur atau bangunan lain dimana dalam pembuatannya 
menggunakan sistem bongkar pasang. Sistem ini sering dikenal 
dengan sebutan ready to assemble atau flat pack. Konsep fitur 
knock down iyalah komponen-komponen yang dapat disusun 
menjadi sebuah kesatuan. Komponen furnitur dapat berupa 
lembar, batang, kubus, bola, limas, kerucut dan masih banyak 
yang lainnya (Nadia et al., 2017). Sistem knock down memiliki 
ketahanan lebih kuat dibandingkan dengan pemasangan secara 
langsung menggunakan baut ke table. Sistem ini juga 
membantu dalam hal penyimpanan dan pengiriman karena 
untuk melakukan packing tidak memerlukan banyak ruang 
sehingga lebih murah dan juga harga lebih terjangkau 
dibandingkan produk siap pakai (Hartanto dan Aditya, 2018). 
 
2.11 Sambungan Kayu (Wood Joint) 
Sambungan kayu merupakan keterampilan untuk 
menguatkan serta menghubungkan bagian konstruksi kayu 
dengan cara pemotongan tertentu pada ujung atau sisi dari 
bagian konstruksi kayu. Sambungan kayu atau wood joint
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merupakan tempat penggabungan dua buah konstruksi kayu 
menjadi satu bagian untuk mendukung dalam pembentukan 
suatu konstruksi. Kekuatan sambungan kayu diperoleh dari jenis 
ikatan sambungan yang ada dan juga kekuatan perekat yang 
digunakan (Prayoga et al., 2017). Menurut Sitanggang dan Putri 
(2019) sambungan atau join adalah teknik-teknik menyatukan 
dua unsur kayu tertentu untuk mendapatkan bentuk yang 
kompleks. Dalam teknik penyambungan tidak hanya 
menggunakan kayu dapat pula menggunakan baut, sekrup dan 
lem. Faktor utama yang harus diperhatikan sebelum melakukan 
penyambungan adalah kekuatan konstruksi. Berikut macam- 
macam sambungan (Joint): 
1. Sambungan kayu langsung (Butt joint) 
Sambungan kayu langsung adalah teknik sambungan 
paling dasar dan sederhana. Cara melakukannya adalah 
dengan menempelkan kedua permukaan kayu yang sudah 
dilapisi lem. Untuk memberi tekanan lebih pada tempat yang 
dilakukan penyambungan dilakukan teknik press dengan 
menggunakan alat press atau klem. Biasanya dengan teknik 
ini dilakukan kombinasi dengan pemasangan sekrup untuk 
meningkatkan daya rekat kayu (Sitanggang dan Putri, 2019). 
 
Gambar 2.7. Contoh Sambungan Kayu Langsung 
Sumber: Pinterest (2021d) 
 
2. Sambungan kayu lidah dan alur (Sambungan Tongue and 
Groove) 
Sambungan lidah alur digunakan untuk menyambung 
dua buah kayu dengan sistem memasukan profil ke alur kayu 
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yang lain. Sambungan lidah alur biasa digunakan pada 
sistem flooring dan lantai kayu. Sambungan model lidah alur 
ini bisa membuat kayu saling mengunci sehingga lebih kuat. 
Cara membuat sambungan ini menggunakan mesin profil atau 
mesin moulding, atau bisa juga dibuat dengan peralatan 
tangan dengan sistem manual (Sitanggang dan Putri, 2019). 
 
Gambar 2.8. Contoh Sambungan Lidah Alur 
Sumber: Pinterest (2021e) 
 
3. Sambungan kayu purus lubang (Mortise and tenon joint) 
Sambungan kayu purus lubang hampir sama dengan 
model sambungan lidah alur. Namun umumya sambungan ini 
digunakan pada balok atau membuat sambungan furnitur. 
Sambungan kayu model purus lubang memiliki prinsip kerja 
dengan membuat lubang berbentuk persegi atau setengah 
lingkaran untuk dapat dimasukkan kayu lain yang sudah 




Gambar 2.9. Contoh Sambungan Purus Lubang 
Sumber: Pinterest (2021f) 
 
4. Sambungan kayu ekor burung dan finger joint (Dovetaile 
and finger joint) 
Sambungan kayu ekor burung merupakan sambungan 
yang saling terkait dengan bentuk beberapa alur dan lubang 
kayu. Sambungan ekor burung memiliki sisi estetika karena 
terlihat menarik. Sambungan kayu model ekor burung banyak 
digunakan pada furnitur. Selain sambungan ekor burung ada 
juga sambungan finger joint yang memiliki bentuk seperti jari- 
jari yang direkatkan (Sitanggang dan Putri, 2019). 
 
(a) (b) 
Gambar 2.10. (a) Contoh Sambungan Ekor Burung dan (b) 
Sambungan Finger Joint 
Sumber: Pinterest (2021g) 
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Lem merupakan alat yang digunakan untuk 
menyambung (joint) antara benda satu dengan benda yang 
lainnya secara mudah. Lem yang berada di masyarakat cukup 
banyak dan beragam (Suryana, 2013). Kelompok industri 
mengelompokkan jenis lem menurut penggunaannya sesuai 
dengan kebutuhan, semisal jenis lem yang digunakan untuk 
menyambung kayu menggunakan lem kayu, menyambung 
logam dengan logam menggunakan lem logam, demikian juga 
dengan lem kertas serta lem serbaguna lainnya yang masih 
banyak lagi jenisnya. Lem juga dapat dipilih sesuai dengan 
bentuk fisik, komposisi kimia, cara pengerjaan, faktor-faktor 
pemrosesan dan kesesuaian dengan kondisi pemakaiannya 
(Handayani, 2009). 
Lem memiliki kelebihan diantaranya adalah mampu 
menyambung berbagai jenis bahan yang berbeda, lem mudah 
dalam penggunaannya, hasil akhir yang menggunakan lem 
tampak halus, tidak berongga, tidak ada bagian yang menonjol 
dan cepat dalam pengerjaannya, biaya lebih ekonomis, 
meringankan berat benda, memiliki sifat getar dan keluesan 
yang baik, dapat digunakan untuk bahan-bahan yang tidak 
tahan panas, lem memiliki sifat isolasi dan pembalan (seal) yang 
cukup baik. Lem juga memiliki kekurangan, antara lain adalah 
diperlukan persiapan yang optimal dari permukaan yang akan 
disambung sehingga pengeleman menjadi agak rumit, 
memerlukan alat dan asesoris lain, kekuatan ikat yang optimal 
tidak seketika tercapai sebagaimana pada teknik las, desain 
sambungannya tidak boleh sembarangan agar resiko patah dan 
pengelupasan minimum, mudah terbakar, ketahanan jangka 
panjang pada kondisi ekstrim sering tidak diketahui secara pasti 
(Handayani, 2009). 
Ada beberapa jenis lem yang dapat digunakan dalam 
pengerjaan meubel antara lain epoksi, fenol formaldiheda, lem 
hewani, lem ikan, poliamida, polivinil asetat (PVAC) dan 
resolkinor. Jenis lem yang sering digunakan yaitu lem PVAC, 
lem epoksi dan pada saat ini di industri meubel banyak 
ditemukan penggunaan lem cyanocrylate dalam pengerjaan 
pembuatan pintu panel. Lem Cyanocrylate banyak digunakan 




a) Lem Epoksi 
Lem epoksi adalah produk sintetik termoset yang terbuat 
dari resin poliepoksi dengan kandungan zat curing atau 
pengeras (asam/basa). Lem ini dapat diperoleh dengan 
bentuk sistem satu atau dua komponen. Sistem satu 
komponen meliputi resin cair bebas pelarut, larutan, pasta 
resincair, bubuk, pallet dan pasta. Sistem dua komponen 
meliputi resin zat curing yang dicampur pada saat akan 
digunakan, setelah dicampur sebaiknya segera digunakan 
untuk mengelem. Lem epoksi memiliki kelebihan yaitu tidak 
berubah walaupun telah bertahun-tahun disimpan, tahan 
terhadap minyak, gemuk, bahan bakar minyak, alkali, 
pelarut aromat, asam, alkohol, juga panas dan cuaca 
dingin. Resin epoksi memiliki keunggulan sebagai zat 
perekat dibanding polimer-polimer lain yaitu keaktifan 
permukaan tinggi, daya pembahasan baik, kekuatan kohesi 
tinggi. Kekurangan lem epoksi adalah lemah terhadap  
keton dan ester, ada juga yang formulasinya tidak tahan 
minyak, lem epoksi akan rusak apabila tercelup air dalam 
waktu yang lama, pada sistem polimina dan anhidrida tidak 
tahan pada suhu dingin atau beku (Handayani, 2009). 
b) Lem Cyanocrylate 
Lem Cyanocrylate adalah lem yang terdiri dari komposisi 
bahan campuran 100% sintesis. Lem ini merupakan bahan 
tambahan lem kayu. Lem Cyanocrylate bisa juga digunakan 
pada logam, keramik, karet, plastik, kayu dan lain 
sebagainya. Lem Cyanocrylate berbentuk cair dan bersifat 
keras. Lem Cyanocrylate memiliki kelebihan yaitu mudah 
digunakan dalam pengerjaan sambungan kayu, memiliki 
potensi efisien waktu yang singkat, tahan terhadap cuaca 
dan air, harga relatif terjangkau dibanding dengan harga 
lem kayu yang lain. Kekurangan dari lem Cyanocrylate 
adalah lem mudah kering sehingga dalam pengerjaan 
sambungan harus teliti dalam menepatkan sambungan 
pada saat pengepresan, bila lem mengenai kulit harus 




Sekrup merupakan bidang miring yang melilit pada 
sebuah silinder, oleh karena itu jika sekrup diputar atau diulur 
maka sekrup tersebut dapat bergerak maju mundur (Marti, 
2012). Menurut Purwaningsih (2015) sekrup merupakan alat 
yang menggunakan prinsip bidang miring yang melingkar. 
Susunan lingkaran yang melingkar pada sekrup mempermudah 
penggunaannya dalam mengencangkan atau mengaitkan 
sesuatu. 
Sekrup memiliki ulir yang melingkar dalam bentuk spiral. 
Mata bor listrik juga memanfaatkan ulir seperti pada sekrup, jika 
benda yang memanfaatkan ulir dalam prinsip kerjanya maka ulir 
tersebut akan membentuk bidang miring dan dapat 
menghasilkan sebuah lubang (Setyaningsih, 2013). Bentuk 
sekrup yang agak lebar menyebabkan gerak linear sekrup 
menjadi lebih mudah. Bidang miring memiliki manfaat dalam 
permasalahan mekanika (Zakwandi et al., 2017). 
Dowel merupakan sebuah alat sambung yang sering 
digunakan sebagai penyambung pada konstruksi sambungan 
kayu. Sebagai salah satu komponen dalam penyambung kayu, 
alat sambung harus diketahui sifat mekanisme saat diberikan 
suatu beban. Dowel digunakan karena mudah dalam 
pengguaannya, relatif murah dan mudah didapatkan (Sadiyo et 
al., 2017). Menurut Badriyah (2015) alat sambung paku, sekrup 
dan dowel merupakan satu mekanisme pengencangan 
sambungan yang baik, selain kuat pemasanganyapun relatif 
mudah. 
Sambungan dowel merupakan tipe jenis sambungan 
yang umum pada teknik kayu. Dowel mudah diproduksi dan 
dapat digunakan dalam suatu benda kecil maupun besar. 
Sambungan tipe dowel biasanya digunakan dalam teknik 
perkayuan untuk berbagai aplikasi struktural (Dorn et al., 2013). 
Menurut Muladi (2017) dowel merupakan salah satu alat 
penyambung dalam konstruksi knock down. Dowel memiliki 
bentuk bulat panjang digunakan sebagai pengganti pasak yang 
biasanya terbuat dari kayu atau bambu. Dowel memiliki ukuran 
standarisasi  dengan  diameter  6,  8,  10,  12,  milimeter dengan 
panjang berkisar 1, 1.5, 2, 2.5, 3, 4 cm. Dowel memiliki bentuk 
bulat  (tabung)  bergerigi  atau  berulir  dibagian  tepinya sebagai 
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tempat untuk lem dapat mengendap dan menghasilkan rekatan 
yang kuat. 
 
2.12 Analisis Konjoin 
Analisis konjoin sering digunakan untuk mengetahui 
preferensi konsumen terhadap sebuah produk baru. Analisis 
konjoin pada dasarnya ditujukan untuk mengetahui persepsi 
seseorang terhadap suatu bagian dari suatu objek. Analisa 
konjoin menghasilkan sebuah desain produk atau objek tertentu 
sesuai dengan yang diinginkan oleh responden (Santoso, 2018). 
Menurut Irawati dan Octavia (2018) analisis konjoin memiliki 
kelebihan untuk membentuk stimuli dari suatu produk yang 
memiliki multi level dan mengatur atribut sesuai tingkatannya. 
Analisis konjoin merupakan sebuah teknik multivariate 
untuk memahami bagaimana responden memperkirakan suatu 
struktur objek. Pengukuran analisis konjoin didasari pada 
subjektifitas konsumen dengan pengukuran menggunakan 
peringkat (rank) atau skor (skala likert). Analisis konjoin 
menghasilkan data berupa informasi kuantitatif yang dapat 
dijadikan model acuan preferensi konsumen untuk dijadikan 
sebuah produk (Lestiyorini, 2015). Penentuan metode analisis 
konjoin disesuaikan dengan karakteristik penelitian, yaitu 
berdasarkan jumlah atribut, level, pemilihan tugas dan model 
dasar. Dalam analisis konjoin terdapat tiga metode 
pendekatan,yaitu traditional conjoint, adaptive conjoin, dan 
choice based conjoint (Hair et al., 2010): 
1. Traditional Conjoint Analysis (TCA) 
Traditional Conjoint Analysis (TCA) merupakan model 
yang sederhana mengandung sembilan atribut yang 
diestimasikan untuk masing-masing responden. 
Responden menilai level yang dipilih pada masing-masing 
atribut. 
2. Adaptive Conjoint Method (ACM) 
Adaptive Conjoint Method (ACM) untuk mengakomodasi 
atribut yang sangat banyak dan tidak memungkinkan untuk 
menggunakan TCM. Untuk melaksanakan ACM 
memerlukan proses wawancara dengan menyesuaikan 
jawaban responden, dengan kata lain pertanyaan
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sebelumnya menentukan pertanyaan berikutnya. Karena 
itu metode ini lebih sulit digunakan. 
3. Choice Based Conjoint 
Choice Based Conjoint merupakan metode pendekatan 
yang lebih kompleks. Dalam penerapannya responden 
harus memilih satu kombinasi dari satu set sehingga 
jumlah atribut lebih terbatas. 
 



































































Sumber: Hair et al. (2010) 
 
Penentuan atribut dan level menjadi penting karena akan 
mempengaruhi stimuli, akurasi dan relevansi manajerialnya. 
Menurut Hair et al. (2010) atribut merupakan sebuah variabel
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independen yang mana dapat mewakili sebuah atribut tertentu 
yang ditentukan peneliti dan level merupakan nilai nonmetrik yang 
dapat menggambarkan atribut. Atribut dan juga level harus mudah 
dikomunikasikan kepada konsumen agar gambaran produk lebih 
jelas. Berdasarkan atribut dan level tadi kemudian akan 
dikombinasikan menjadi desain kombinasi yang nantinya akan 
dievaluasi oleh responden. Desain kombinasi menjadi  dasar 
yang penting dalam analisis konjoin. Jumlah minimum dalam 
kombinasi yang harus dievaluasi oleh responden yaitu seperti 
rumus berikut (Irawati et al., 2014): 
 
n = y – y1  + 1…(1) 
 
Keterangan: 
n: Jumlah kombinasi minimum 
y: total jumlah level di semua atribut 
y1: jumlah atribut 
Dalam perencanaan kombinasi atribut analisis konjoin 
terdapat tiga metode pembentuk kombinasi yang paling banyak 
digunakan yaitu: 
a) Metode Full – Profile 
Metode full – profile merupakan metode yang paling 
popular karena kemampuannya dalam mengurangi 
jumlah perbandingan dengan pendekatan fractional 
factorial design. Penilaian berdasarkan pendekatan ini 
lebih sedikit tetapi lebih kempleks dan penilaiannya dapat 
melalui peringkat. Keuntungan dalam metode ini terletak 
pada keterangan yang dihasilkan lebih realistis dengan 
mendefinisikan kombinasi dalam hal tingkatan atribut dan 
korelasi diantara atribut. 
b) Metode Pairwise Combination 
Metode pairwise combination merupakan metode dengan 
menggunakan perbandingan dua kombinasi dengan 
menggunakan skala penilaian untuk mengetahui 
preferensi yang tinggi untuk satu kombinasi atas yang 
lain. Karakteristik motode ini adalah kombinasi tidak 
mengandung semua atribut. Jika jumlah atribut banyak
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maka perlu berhati-hati dalam menggunakan metode ini 
karena menggambarkan atribut yang sedikit. 
c) Metode Trade – off 
Metode trade – off merupakan metode yang 
membandingkan atribut pada satu waktu dengan 
membandingkan seluruh kombinasi level. Dalam 
menjalankan metode ini cukup mudah, untuk 
menghindari informasi yang berlebihan maka hanya 
menggunakan dua atribut pada satu waktu. Metode ini 
tidak dapat diguakan dengan pendekatan fractional 
factorial design untuk mengurangi jumlah perbandingan 
yang diperlukan. 
 
2.13 Quality Function Deployment (QFD) 
Quality Function Deployment (QFD) merupakan salah 
satu metode yang digunakan dalam meningkatkan kualitas 
barang atau jasa dengan melakukan analisis terhadap 
kebutuhan konsumen dan kemudian menghubungkannya 
dengan karakteristik teknis untuk menghasilkan suatu barang 
atau jasa pada setiap tahap pembuatan barang atau jasa yang 
dihasilkan (Rosnani Ginting, 2010 dalam Ardani et al., 2014). 
Menurut Rahman dan Heri (2012) secara umum QFD dilakukan 
sebagai alat perencanaan yang digunakan untuk memenuhi 
suara konsumen berupa keinginan dan kebutuhan, dimana QFD 
bertugas untuk menerjemahkan suara konsumen berupa 
kebutuhan spesifik menjadi arah dan tindakan engineering yang 
disebarkan melalui: 
a) Perencanaan produk 
b) Perencanaan desain 
c) Perencanaan proses 
d) Perencanaan produksi 
QFD dapat menerjemahkan apa yang dibutuhkan 
pelanggan menjadi apa yang dihasilkan perusahaan. Quality 
Function Deployment (QFD) memungkinkan perusahaan untuk 
memprioritaskan kebutuhan pelanggan, menanggapi tanggapan 
inovatif terhadap kebutuhan tersebut dan memperbaiki proses 
hingga tercapai efektifitas maksimum (Tutuhatunewa, 2010). 
Tahap implementasi dalam QFD secara umum terdiri dari tiga
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fase yaitu fase pengumpulan suara konsumen, fase penyusunan 
rumah kualitas (House of Quality) dan juga fase analisis dan 
interpretasi (Yustian, 2015). 
Matriks House of Quality (HOQ) merupakan struktur yang 
dibangun oleh komponen-komponen informasi konsumen dan 
informasi teknis yang dimiliki perusahaan untuk merencanakan 
suatu produk atau jasa. Matriks HOQ dibagi kedalam dua 
komponen yaitu matriks bagian konsumen dan matriks bagian 
perusahaan. Dalam matriks ini konsumen menyampaikan 
kebutuhan mereka, kemudia diwujudkan ke dalam bentuk 
karakteristik teknis. Tingkat kepentingan konsumen adalah 
pengukuran relatif yang ditetapkan pada tiap pendapat 
konsumen. Pada bagian tengah matriks, menunjukkan 
hubungan dan kekuatan hubungan antara suara konsumen 
dengan karakteristik teknis, yang umum diindikasikan dengan 
menggunakan simbol (Pandiya et al., 2016). Syarat teknis 
ditujukan sebagai jawaban produsen terhadap keinginan 
konsumen dan sebagai pembanding dengan produk pesaing 
lainnya. Hasil evaluasi tersebut ditempatkan dalam matriks 

























Gambar 2.11. House of Quality 
Menurut Harsanto (2013), pembuatan House of Quality 
atau rumah kualitas merupakan tahap pertama dalam 







penerjemahan voice of consumer sacara langsung terhadap 
persyaratan teknis yang dihasilkan. Pada rumah kualitas 
terdapat enam ruangan yaitu: 
1. Ruangan pertama merupakan atribut persyaratan 
konsumen, yaitu apa yang diinginkan konsumen 
terhadap produk. 
2. Ruangan kedua merupakan matriks perencanaan yang 
terdiri dari tingkat kepentingan konsumen terhadap 
setiap daftar kebutuhan pelanggan pada ruangan 
pertama. 
3. Ruangan ketiga merupakan target setiap karakteristik 
teknis untuk merespon keinginan konsumen. 
Karakteristik teknis yang dimaksud adalah seluruh 
karakteristik teknis yang terukur yang dapat memenuhi 
kebutuhan pelanggan. 
4. Ruangan keempat merupakan matriks korelasi, 
digunakan untuk mencatat kekuatan hubungan antara 
ruangan pertama dan ruangan ketiga. 
5. Ruangan kelima merupakan metriks korelasi teknis, yaitu 
matriks hubungan antara karakteristik-karakteristik 
teknis. 
6. Ruangan keenam merupakan ruangan target, yaitu 
merupakan target setiap karakteristik teknis untuk 
merespon keinginan konsumen. 
 
2.14 Struktur Produk (Bill of Material) 
Menurut Arif (2017) Bill of material (BOM) adalah teknik 
dalam mendokumentasikan struktur suatu produk. Bill of 
material (BOM) menjabarkan kebutuhan material produk utama 
yang akan dihasilkan. Struktur produk (bill of material) sering 
disebut juga sebagai struktur pohon produk (product structure 
tree) kerena BOM menunjukkan bagaimana suatu produk 
dibentuk oleh berbagai komponen (Irwansyah, 2010). Menurut 
Arif (2017) bill of material memilik manfaat dalam manufaktur, 
yaitu: 
a) Pengadaan: Departemen ini bertugas dalam pembelian 
komponen bahan baku atau bahan jadi. 
b) Engineering: Departemen yang bertugas dalam proses 
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produksi seperti painting, machining, welding dan lain 
sebagainya, dalam hal ini operator dibantu oleh bill of 
material sebagai dasar penomoran komponen. 
c) Planning Production Control (PPC): Departemen yang 
bertanggung jawab terhadap proses material 
requirement planning (MRP), yaitu proses dalam 
melakukan pengorderan sesuai dengan perencanaan 
produksi atau sesuai jumlah pesanan pada data bill of 
material. 
 
2.15 Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Migotuwio (2020) tentang 
perancangan produk mainan edukasi kayu dengan metode 
Quality Function Deployment (QFD). Permasalahan yang terjadi 
pada penelitian ini adalah mainan edukasi yang ada di pasaran 
sudah terlalu monoton bentuknya. Tujuan penelitian ini adalah 
mengidentifikasi dan memahami kebutuhan konsumen, 
sehingga didapatkan inovasi-inovasi produk dengan cepat. 
Berdasarkan permasalahan tersebut dilakukan inovasi dengan 
metode QFD agar dihasilkan produk unggulan. Berdasarkan 
penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa variabel bentuk dan 
warna merupakan variabel yang paling diperhatikan untuk 
perancangan produk mainan edukasi kayu. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sofyan dan Amri 
(2017) tentang aplikasi matriks Quality Function Deployment 
(QFD) pada perancangan ulang meja belajar mini. 
Permasalahan pada penelitian ini adalah model meja belajar mini 
yang tidak ergonomi yang menyebabkan kelelahan pada 
mahasiswa. Terdapat dua tujuan pada penelitian ini, yang 
pertama adalah untuk mengetahui karakteristik meja belajar mini 
yang sesuai kebutuhan dan keinginan konsumen melalui 
metode Quality Function Deployment (QFD), yang kedua 
mendesain sebuah meja belajar mini yang efektif dan efisien 
yang mampu memenuhi kriteria kebutuhan berdasarkan data 
anthropometri yang diharapkan konsumen. Hasil dari penelitian 
ini didapatkan tiga atribut tertinggi yaitu keringanan produk, 
ukuran meja dan permukaan meja yang luas, yang dijadikan 
sebagai acuan dalam membuat meja belajar mini. 
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Penelitian yang menggunakan metode QFD selanjutnya 
adalah Utomo (2018) tentang analisa desain produk book tory 
telling sebagai perangkat pamer buku ajar unggulan untuk 
dosen Universitas PGRI Adi Buana (unipa) Surabaya. 
Permasalahan penelitian ini adalah fasilitas untuk memamerkan 
karya dosen berupa buku-buku ajar yang belum melalui proses 
percetakan masih belum memadai. Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis rancangan book tory telling berupa perangkat 
pamer buku-buku ajar unggulan dengan QFD analysis, 
kemudian membuat rancangan desain perangkat book tory 
telling yang menarik yang berdasarkan hasil analisis responden 
dan membuat desain model produk perangkat book tory telling 
berdasarkan hasil analisa responden. Hasil penelitian ini adalah 
atribut warna dengan warna merah merupakan atribut yang 
paling diprioritaskan, kemudian atribut kedua yang diprioritaskan 
bahan dengan pilihan bahan multipleks dan atribut terakhir yang 
diprioritaskan bagian story telling yang menceritakan sekilas 
tentang buku dan identitas penulis yang terbuat dari art paper 
screen. 
Pada penelitian terkait integrasi QFD dan analisis konjoin 
dapat menjawab kebutuhan perusahaan untuk menetapkan 
tingkat atribut sesuai kebutuhan konsumen. Pada penelitian 
Baishu dan Wu (2011) melakukan integrasi QFD dan analisis 
konjoin dengan memperhitungkan segmentasi pasar. Objek 
pengamatan dalam penelitian ini adalah mobil, dengan 
pertimbangan 4 atribut dan menghasilkan 36 kombinasi. 
Penelitian ini memiliki kekurangan pada proses HOQ utilitas 
level produk tidak dipertimbangkan, menyebabkan respon teknis 
yang terbentuk tidak dapat menjawab kebutuhan konsumen. 
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BAB III METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di UB Forest pada pengembangan 
karang taruna yang beralamat di Dusun Sumbersari, Desa 
Tawangargo, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang, Jawa 
Timur. Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2020 hingga 
Mei 2021. Pengolahan dan pengumpulan data dilakukan pada 
Laboratorium Manajemen Agroindustri, Jurusan Teknologi 
Industri Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas 
Brawijaya, Malang. 
 
3.2 Pembatasan Masalah 
Batasan penelitian ini bertujian untuk memfokuskan 
penelitian pada tujuan penelitian, batasan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Quality Function Deployment (QFD) yang digunakan 
hanya menggunakan satu fase QFD yaitu: Fase 1 House 
of Quality. 
2. Metode analisis konjoin yang digunakan adalah 
traditional conjoint analysis. 
3. Perancangan desain produk pada penelitian ini tidak 
mempertimbangkan analisis biaya dan dilakukan sebatas 
pada tahap desain. 
4. Produk yang dirancang adalah produk tempat alat tulis 
berbahan kayu pinus. 
 
3.3 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan tahapan yang dilakukan 
sebelum penelitian dilakukan. Prosedur penelitian bertujuan 
mengontrol penelitian agar tetap terarah. Pada penelitian ini 
terdapat beberapa tahapan, berikut merupakan prosedur 









3.3.1 Perumusan Masalah dan Penentuan Tujuan 
Pada penelitian ini terdapat permasalahan yang 
diperoleh dari hasil diskusi, yaitu Universitas Brawijaya memiliki 
lahan hutan pinus seluas 554,74 hektar yang terletak di UB 
Forest. Kayu pinus-kayu pinus tersebut masih belum 
dimanfaatkan dengan baik. Kayu pinus yang belum diolah dapat 
dikembangkan menjadi produk yang bernilai, salah satunya 
dijadikan sebagai produk kerajinan. Universitas Brawijaya 
memiliki banyak produk cenderamata, produk cenderamata 
yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah produk tempat 
alat tulis. Universitas Brawijaya merupakan salah satu 
Universitas terbesar di Indonesia sehingga tidak jarang 
mendapatkan tamu dari dalam maupun luar negeri, maka 
Universitas Brawijaya perlu cenderamata yang dapat membuat 
kenangan bagai para konsumen. Maka diperlukan perancangan 
desain yang mewakili keinginan konsumen terhadap produk 
cenderamata tempat alat tulis. Agar produk yang dirancang 
sesuai dengan keinginan konsumen serta dapat memberi 
ingatan terhadap Universitas Brawijaya. Pada penelitian 
perancangan produk ini dilakukan dengan menggunakan 
metode Quality Function Deployment (QFD) dengan pendekatan 
analisis konjoin. 
 
3.3.2 Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan untuk memperoleh informasi dari 
sudut pandang orang lain dengan cara menelusuri sumber 
tulisan yang sudah dibuat sebelumnya. Studi literatur yang dicari 
berupa informasi terkait desain produk. Tujuan memperoleh data 
teori sebagai acuan untuk memperkuat gagasan dalam 
pembahasan pada penelitian yang dilakukan. Studi literatur 
dapat berasal dari buku, jurnal dan artikel terkait penelitian. 
Penelitian mengenai perancangan desain produk dengan 
menggunakan metode QFD sudah banyak dilakukan. Penelitian 
Muhammad dan Meutia (2018) membahas tentang perancangan 
desain alat tulis kantor dengan metode QFD. Atribut tertinggi 
yang diinginkan pelanggan yaitu jumlah ruang yang dimiliki pada 
alat tulis kantor. Pada penelitian Dewi dan Suranto (2017)
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tentang pengembangan desain produk lampu sudut sesuai 
keinginan konsumen dengan metode QFD. Atribut yang 
diinginkan konsumen terhadap produk adalah mudah dipasang, 
bahan tidak mudah rusak, menggunakan lampu Light Emitting 
Diode (LED), memiliki bungkus yang menarik, berfungsi 
menerangi ruangan dengan baik, memiliki harga yang 
terjangkau. Pada penelitian Migutuwio (2020) tentang 
perancangan produk mainan edukasi kayu dengan metode 
QFD. Atribut penting yang diinginkan konsumen dalam 
perancangan dan pembuatan produk antara lain keamanan, 
tingkat kesulitan, bentuk, warna, kenyamanan, kekuatan, kreasi 
dan harga. 
 
3.3.3 Penentuan Responden 
Pada penelitian ini digunakan dua jenis responden, pada 
responden mahasiswa digunakan teknik non probability 
sampling dengan jenis accidental sampling karena penentuan 
sampel berdasarkan faktor spontanitas, artinya siapa saja jika 
sesuai dengan karakteristik maka dapat dijadikan sampel 
(responden). Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa 
Universitas Brawijaya yang menggunakan tempat alat tulis pada 
meja belajarnya atau meja kerjanya. Menurut Umar (2002) 
dalam Putri et al. (2015) pengambilan sampel berdasarkan 
linear time function dapat dilakukan bila jumlah populasinya 
tidak diketahui secara pasti. Dalam penelitian ini pengambilan 
sampel dilakukan selama 30 hari karena waktu tersebut dinilai 
telah dapat mewakili untuk mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan. Besar sampel yang diperlukan dalam penelitian ini 
dihitung menggunakan linear time function dengan rumus 
sebagai berikut: 
 ....... (2) 
 
Keterangan: 
n: Jumlah sampel 
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T: Waktu yang tersedia untuk penelitian = (30 hari x 8 jam) = 
240 jam 
to: Waktu tetap tidak tergantung pada besarnya sampel, 
yaitu waktu dimana pengambilan sampel (2 
jam/hari x 30 hari = 60 jam) 
t1: Waktu yang digunakan responden untuk mengisi 
kuesioner (0,20 jam/kuesioner x 30 hari = 6 jam) 
 
 
= 30 sampel 
 
Jumlah sampel yang harus diambil pada penelitian ini 
minimal sebanyak 30 responden. Kuesioner diberikan kepada 
40 responden sehingga mencakup syarat minimal jumlah 
sampel yaitu sebanyak 30 responden. Jumlah sampel yang 
layak digunakan untuk penelitian adalah antara 30 – 500 orang 
(Sugiyono, 2011). Menurut Putri et al. (2015) syarat untuk 
menjadi responden antara lain adalah berusia 17 tahun keatas 
karena sampel pada umur tersebut dinilai representatif dalam 
memberikan suatu penilaian. Pada responden ahli digunakan 
teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan 
teknik penentuan sampel atau responden dengan pertimbangan 
tertentu (Helaluddin dan Wijaya, 2019). Responden ahli yang 
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 4 orang, yang 
dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu 2 orang berkaitan dengan 
cenderamata Universitas Brawijaya, 1 orang selaku toko 
souvenir dan 1 orang sebagai pengrajin kayu. 
 
3.3.4 Penyusunan Kuesioner 
Penyusunan kuesioner dilakukan untuk mengetahui 
keinginan dan penilaian responden terhadap suatu produk. 
Penyebaran kuesioner dilakukan tiga kali, penyebaran kuesioner 
pertama dilakukan kepada mahasiswa Universitas Brawijaya. 
Kuesioner pertama ditujukan untuk memperoleh keinginan 
konsumen terhadap produk cenderamata tempat alat tulis kayu, 
biasa dikenal dengan istilah suara konsumen (voice of 
consumer). Kuesioner pertama dapat dilihat pada Lampiran 1.
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Kuesioner kedua merupakan kuesioner lanjutan dari hasil 
kuesioner pertama, penyebaran kuesioner kedua dilakukan 
kepada responden ahli. Kuesioner kedua dapat dilihat pada 
Lampiran 2. Kuesioner ketiga merupakan kuesioner 
perbandingan antara produk yang dirancang dengan produk 
kompetitor, penyebaran kuesioner ketiga dilakukan kepada 
responden ahli. Kuesioner ketiga dapat dilihat pada  Lampiran 
3. 
 
3.3.5 Konsep Analisis Konjoin 
Analisis konjoin dilakukan dengan beberapa tahapan, 
diantaranya yaitu: 
1. Menentukan Atribut dan level produk 
Produk amatan penelitian ini adalah tempat alat tulis 
untuk meja. Hasil amatan produk kemudian dituliskan 
kedalam kuesioner pendahuluan yang nantinya 
ditanggapi oleh responden. Hasil kuesioner pendahuluan 
kemudian dijadikan atribut dan level. Penelitian ini 
menggunakan traditional conjoint analysis. 
2. Penyusunan kombinasi atribut 
Setelah didapat atribut dan level pada perancangan 
desain produk kemudian dibuat kombinasi atributnya. 
Pada penelitian ini hasil kombinasi atribut mencapai 24 
kombinasi, sehingga perlu dilakukan pengurangan agar 
kombinasi tidak terlalu banyak dan memudahkan 
responden dalam memberikan penilaian. Pengurangan 
kombinasi dilakukan dengan software  Statistical 
Package for the Social Sciences (SPSS) mengguanakn 
pendekatan desain fractional factorial. Kombinasi atribut 
yang telah dilakukan pengurangan selanjutnya dijadikan 
kuesioner untuk dilakukan penilaian oleh responden. 
3. Survei responden 
Responden yang digunakan merupakan responden ahli 
yang berkaitan dengan cenderamata Universitas 
Brawijaya dengan jumlah responden sebanyak 4 orang, 
yaitu Bapak Dr.Ir. Adam Wiryawan, MS perwakilan 
Koperasi Pegawai Republik Indonesia Universitas
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Brawijaya (KPRI UB), Ibu Sri Palupi Prabandari, SE, 
MM., Ph.D perwakilan UB merchandise, mas Ihwan 
Septiansah perwakilan Badan Usaha Milik Mahasiswa 
(BUMM UB), Om Danang selaku pengrajin kayu. 
4. Pengolahan data dengan analisis konjoin 
Data hasil pengisian 4 responden diolah dengan analisis 
konjoin dan didapatkan nilai utilitas dan nilai kepentingan. 
Untuk menguji konsistensi responden dalam pengisisan 
kuesioner diperlukan evaluasi goodness of fit. 
Pengukuran evaluasi goodness of fit diketahui dari nilai 
korelasi Pearson’s R dan Kendall’s Tau. Dalam menjaga 
keakuratan dan konsistensi responden dalam mengisi 
kuesioner maka batas minimum untuk minumum nilai 
signifikansi p-value < 0,05. Jika nilai korelasi lebih besar 
dari 0,05 maka perlu dilakukan analisis ulang dan data 
belum layak untuk dianalisis lebih lanjut. 
5. Integrasi analisis konjoin dengan Quality Function 
Deployment (QFD) 
Hasil pengolahan data dengan analisis konjoin dimasuk 
kedalam Hous of Quality (HOQ). Langkah-langkah 
integrasi analisis konjoin dengan QFD adalah sebagai 
berigut: 
a) Menentukan atribut kebutuhan pelanggan 
Atribut yang digunakan dalam kebutuhan 
konsumen adalah atribut produk yang digunakan 
dalam kombinasi atribut analisis konjoin, yaitu 
rancangan model desain produk, rancangan 
dimensi produk, rancangan ruang penyimpanan 
dan warna produk. 
b) Menentukan nilai kepentingan pada matriks 
perencanaan 
Penentian prioritas pada matriks perencanaan 
didasari atas nilai kepentingan relatif dan utilitas 
dari proses analisis konjoin. 
c) Menentukan nilai goal 
Penentuan nilai goal didapat dari perbandingan 
nilai terbaik antara kepuasan desain produk 




d) Menentukan respon teknis 
Respon teknis diperoleh dari hasil diskusi langsung 
dengan pengrajin kayu dan juga studi literatur. Hasil 
respon teknis adalah sebagai berikut, desian produk 
minimalis, menggunakan sistem knock down, 
membuat sambungan antar bagian yang tepat, 
kayu pinus tua, penggunaan dowel kayu, 
penggunaan lem kayu dan penggunaan sekrup. 
e) Hubungan antar atribut kebutuhan konsumen dan 
respon teknis 
Hubungan antar atribut kebutuhan konsumen dan 
respon teknis dibobotkan oleh ahli dengan nilai 
pembobotan 9 (hubungan kuat), 3 (hubungan 
sedang) dan 1 (hubungan lemah). Pembobotan 
kebutuhan konsumen dan respon teknis diisi oleh 
pengrajin kayu. 
f) Matriks respon teknis 
Berisi bobot antar respon teknis dengan penilaian 
++ (ada hubungan kuat positif), + (ada hubungan 
positif), kosong (tidak ada hubungan), - (ada 
hubungan negatif) dan - - (ada hubungan kuat 
negatif). 
 
3.3.6 Metode QFD (House of Quality) 
Fase ini dimulai dari kebutuhan pelanggan (customer 
need) dan diterjemahkan kedalam matriks HOQ. Langkah awal 
yang perlu dilakukan dalam menyusun HOQ adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengidentifikasi dan mengelompokkan kebutuhan 
pelangan, kebutuhan pelanggan diperoleh dari tahap 
analisis konjoin, yang merupakan kombinasi atribut dari 
perancangan desain produk. Dari analisis konjoin 
diperoleh nilai utilitas dan kepentingan relatif. Nilai utilitas 
dan kepentingan relatif diproses kembali pada tahap 
matriks perencanaan. Pada tahap ini dilakukan dengan 
penyebaran kuesioner yang diberikan kepada konsumen. 
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2. Menentukan nilai kepentingan matriks perencanaan, 
penentuan nilai kepentingan pada matriks perencanaan 
didasari pada nilai kepentingan relatif dan utilitas pada 
analisis konjoin. 
3. Menentukan nilai goal, penentuan nilai goal didapat dari 
perbandingan nilai terbaik antara kepuasan desain 
produk rancangan dengan kepuasan desain produk 
kompetitor. 
4. Menyusun respon teknis, pada tahap ini dilakukan 
transformasi dari kebutuhan konsumen yang bersifat non 
teknis menjadi data yang bersifat teknis. Respon teknis 
didapat dari studi literatur dan diskusi dengan pengrajin. 
5. Menyusun matriks hubungan, pada tahap ini ditentukan 
seberapa kuat hubungan antara respon teknis dengan 
kebutuhan konsumen dalam bentuk simbol. 
 
Tabel 3.1. Simbol Matriks Kebutuhan Konsumen dengan Respon 
Teknis 
 
Simbol Nilai Keterangan 
(tidak ada) 0 Tidak ada hubungan 
 9 Hubungan kuat 
3 Hubungan sedang 
 1 Hubungan lemah 
Sumber: Prasetyo dan Arifin (2016) 
6. Korelasi teknis, korelasi respon teknis merupakan bagian 
dari atap House of Quality, yang menunjukan satu  
respon teknis dengan respon teknis yang lain. Hubungan 
ini membantu untuk menentukan respon teknis yang 
memberikan pengaruh positif bagi perbaikan respon 
teknis yang lain. Perhitungan kepentingan relatif pada 
korelasi teknis yaitu, Nilai kepentingan relatif =  Nilai 
kepentingan x bobot dari matriks hubungan. 
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Tabel 3.2. Simbol Hubungan Respon Teknis 
Simbol Nilai Keterangan 
+ + +9 Ada hubungan kuat positif 
+ +3 Ada hubungan positif 
(kosong) 0 Tidak ada hubungan 
- -3 Ada hubungan negatif 
- - -9 Ada hubungan kuat negatif 
Sumber: Prasetyo dan Arifin (2016) 
 
 
3.3.7 Struktur Produk (Bill of Material) 
Produk tempat alat tulis disusun oleh struktur kayu pinus 
yang sudah dibagi menjadi beberapa bagian penyusun. Bagian- 
bagian penyusun produk berupa kayu pinus yang sudah 
diproses menjadi papan-papan. Papan-papan kayu pinus diolah 
menjadi bagian-bagian pada produk dan selanjutnya dari 
bagian-bagian tersebut disusun menjadi produk tempat alat tulis. 
 
3.3.8 Perancangan Desain Produk Cenderamata Kayu Pinus 
Hasil analisa pada motode QFD dengan integrasi 
analisis konjoin selanjutnya diterjemahkan ke dalam bentuk 
desain. Perancangan desain produk cenderamata dilakukan 
sesuai dengan kebutuhan konsumen. Desain produk yang 
dirancang berupa produk cenderamata tempat alat tulis 
berbahan kayu pinus. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Desa Tawangargo merupakan salah satu nama Desa 
yang terletak di kaki Gunung Arjuna dan merupakan kawasan 
UB Forest. Berdasarkan topografi dari kawasan ini berupa 
dataran serta perbukitan berada pada ketinggian 600 meter 
sampai 950 meter dari permukaan laut. Desa Tawangargo 
memiliki luas wilayah sebesar 654, 632 Ha. Lahan yang ada 
pada wilayah ini terbagi menjadi beberapa peruntukan dengan 
pengelompokan yaitu seperti fasilitas umum, pemukiman, 
pertanian, perkebunan, kegiatan ekonomi dan lain-lain. Luas 
lahan yang digunakan untuk pemukiman adalah sebesar 198 Ha, 
luas lahan untuk pertanian sebesar 204 Ha, luas lahan untuk 
fasilitas umum yaitu seperti untuk perkantoran 0, 25 Ha, sekolah 
2, 25 Ha, olahraga 0, 75 Ha dan tempat pemakaman 2, 5 Ha 
(Tawangargo Malang, 2021). 
 
 
Gambar 4.1 Peta Desa Tawangargo 




Gambar 4.2 Peta Orientasi UB Forest 
Sumber: Peta orienteering (2021) 
 
4.2 Analisis Data 
Pada penelitian ini diawali dengan observasi terkait 
kebutuhan konsumen terhadap produk cenderamata tempat alat 
tulis dengan melakukan survei. Survei ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui kebutuhan yang diinginkan konsumen 
terhadap desain produk cenderamata kayu pinus yang nantinya 
menjadi acuan dasar dalam pembuatan kuesioner yang lebih 
terstruktur. Survei pendahuluan dilakukan dengan menyebarkan 
kuesioner pendahuluan kepada responden mahasiswa, 
Kuesioner pendahuluan dapat dilihat pada Lampiran 1. 
Berdasarkan hasil kuesioner pendahuluan didapatkan 
responden sebanyak 92 responden, 16 responden tidak 
menggunakan tempat alat tulis pada meja kerjanya dan 76 
responden menggunakan tempat alat tulis pada meja kerjanya. 
Dari 76 responden yang memiliki tempat alat tulis pada meja 
kerja, 3 responden menyatakan tidak tertarik untuk membeli 
produk cenderamata tempat alat tulis, 13 responden 
menyatakan mungkin dengan pertimbangan harga dan kualitas 
produk, dan 60 responden menyatakan tertarik untuk membeli 
produk cenderamata tempat alat tulis. Berikut hasil rekapan
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keinginan konsumen dalam membeli produk dapat dilihat pada 
Tabel 4.1. Berdasarkan hasil responden yang berpotensi untuk 
membeli akan dianalisis sesuai dengan kebutuhan responden 
pada penelitian ini yaitu berjumlah 40 responden, hasil kuesioner 
pertama dapat dilihat pada Lampiran 4. 
 
Tabel 4.1 Respon Responden Mahasiswa Terhadap 
Cenderamata Kayu Pinus 
No Jumlah Responden (Orang) Keterangan 
1 3 Tidak tertarik membeli 
2 13 Tertarik dengan pertimbangan 
3 60 Tertarik membeli 
Total 76  
Sumber: Data primer diolah (2021) 
 
Hasil survei pendahuluan diolah menjadi kuesioner 
lanjutan dan diisi oleh 4 responden ahli dengan menggunakan 
kuesioner online, kemudian kuesioner ahli dapat dilihat pada 
Lampiran 2 dan hasil kuesioner ahli dapat dilihat pada 
Lampiran 5. Responden yang digunakan terdiri dari 2 
responden yang berkaitan dengan produk cenderamata UB  
yaitu UB merchandise dan Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia Universitas Brawijaya (KPRI). Responden lainnya 
adalah toko souvenir (Brawijaya preuneur store) BUMM UB dan 
pengrajin kayu. Data yang telah dihasilkan dianalisis dengan 
menggunakan analisis konjoin dan diintegrasikan kedalam 
metode QFD. 
 
4.3 Gambaran Umum Responden 
Responden pada penelitian ini melibatkan dua jenis 
responden, yaitu responden mahasiswa dan juga responden 
ahli. Responden mahasiswa pada penelitian ini adalah 
mahasiswa Universitas Brawijaya dengan jumlah 40 responden. 
Karakteristik responden mahasiswa berdasarkan usia, jenis 
kelamin, jenjang pendidikan, angkatan dan fakultas dapat dilihat 
pada Tabel 4.2. Berdasarkan usia responden tertinggi yaitu 
pada rentang 21-23 tahun dengan presentase 70%. Hal tersebut 
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sesuai dengan literatur menurut Kalsum et al. (2013) usia 17-23 
setara dengan tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas 
(SMA) sampai dengan perguruan tinggi lebih banyak 
mengetahui produk yang ada disekitarnya, pada penelitian ini 
menyangkut jenjang pendidikan D4 dan juga S1. Berdasarkan 
jenis kelamin responden jumlah terbanyak adalah responden 
perempuan sebanyak 26 responden dengan presentase 65%. 
Konsumen dengan jenis kelamin perempuan lebih cepat dalam 
mengambil keputusan dalam membeli produk baru dan 
cenderung lebih konsumtif dalam hal berbelanja (Kotler, 2017). 
Pada Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa mayoritas 
responden adalah angkatan 2016 dengan presentase sebesar 
67,5%. Berdasarkan fakultas responden tertinggi yaitu pada 
fakultas teknologi pertanian sebanyak 19 responden dengan 
presentase 47,5%. Hal ini sesuai dengan Izazi dan Astrid (2020) 
yang menyatakan bahwa responden mengetahui terkait apa 
yang akan dijadikan penelitian sesuai dengan kondisi sehari-hari 
dan mengetahui apa yang menjadi keinginan konsumen dari 
sebuah penelitian yang diadakan. Responden kedua pada 
penelitian ini merupakan responden ahli yang keterkaitan 
tentang cenderamata yang ada di Universitas Brawijaya. 
Responden ahli terdiri dari perwakilan UB merchandise, 
perwakilan KPRI, perwakilan toko souvenir (Brawijaya preuneur 
store) BUMM UB dan pengrajin kayu. Rekapitulasi gambaran 
dari responden ahli dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Gambaran Responden Mahasiswa 
 
No Keterangan Karakteristik Jumlah Persentase 
1 Usia a. 17-20 12 30% 











a. D4 1 2,5% 
 b. S1 39 97,5% 
4 Angkatan a. 2020 3 7,5% 
  b. 2019 6 15% 
  c. 2018 1 2,5% 
  d. 2017 2 5% 
  e. 2016 27 67,5% 
  f. 2014 1 2.5% 
5 Fakultas a. FTP 19 47,5% 
  b. FISIP 3 7,5% 
  c. FMIPA 2 5% 
  d. FAPET 2 5% 
  e. FT 4 10% 
  f. FEB 2 5% 
  g. FIB 1 2,5% 
  h. FK 1 2,5% 
  i. FP 1 2,5% 
  j. FIA 2 5% 
  k. FILKOM 2 5% 
  l. Vokasi 1 2,5% 
Sumber: Data primer diolah (2021) 
 
Tabel 4.3 Rekapitulasi Gambaran Responden Ahli 
 





Perempuan 38 Dosen 
2 KPRI UB Laki-laki 62 Dosen 
3 Pengrajin 
kayu 
Laki-laki 38 Wirausaha 
4 BUMM UB Laki-laki 22 Mahasiswa 
Sumber: Data primer diolah (2021) 
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4.4 Identifikasi Karakteristik Produk 
Atribut penelitian ini didapatkan dari hasil survei 
kebutuhan konsumen terhadap produk, hasil survei dapat dilihat 
pada Lampiran 4. Karakteristik atribut cenderamata tempat alat 
tulis kayu adalah bagian-bagian yang dapat diidentifikasi secara 
visual. Atribut penelitian ini terdiri dari rancangan model desain 
produk, rancangan dimensi produk, rancangan ruang 
penyimpanan dan warna produk. Terdapat 4 atribut dan 9 level 
cenderamata tempat alat tulis. Berikut atribut dan level dapat 
dilihat pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Atribut dan Level 
 
No Atribut Level 




2 Rancangan dimensi 
produk 
40 x 30 x 18 cm 
  80 x 45 x 30 cm 
3 Rancangan ruang 
penyimpanan 
Banyak variasi 
  Satu variasi 
4 Warna produk Natural kayu 
  Hitam 
  Coklat tua 
Sumber: Data primer diolah (2021) 
 
Berikut merupakan asumsi yang digunakan penelitian ini 
dalam penentuan level : 
1. Rancangan model desain produk 
Atribut rancangan model desain produk ini memiliki dua 
level. Desain modern pada atribut rancangan model 
desain produk menunjukkan model desain tidak kaku dan 
tidak ramai. Menurut Dewi (2020) desain modern lebih 
mengutamakan fungsi dan efektivitas penggunaan
47 
 
sehingga mempengaruhi desain yang hampir tidak 
menggunakan ornamen hiasan. Desain klasik pada atribut 
rancangan model desain produk merupakan rancangan 
yang memperlihatkan kesenian didalamnya. Menurut 
Dewi (2020) desain klasik memiliki karakter lebih 
komplesk dibanding dengan desain modern, identik 
dengan seni pahat atau ukuran. 
2. Rancangan dimensi produk 
Rancangan dimensi produk didapatkan dari hasil 
observasi, dokumentasi observasi dapat dilihat pada 
Lampiran 6. Rancangan dimensi dibuat sesuai konsep 
dari desain produk alat tulis. Rancangan dimensi 
berukuran (panjang x lebar x tinggi) masing-masing 40 x 
30 x 18 cm. Dimensi produk dibuat dengan ukuran yang 
tidak terlalu kecil dan tidak terlalu besar. Dimensi produk 
atau ukuran produk (panjang x lebar x tinggi) merupakan 
sebuah bentuk, model dan struktur fisik dari produk yang 
dapat dilihat nyata (Anindi, 2018). 
3. Rancangan ruang penyimpanan 
Rancangan ruang penyimpanan memiliki dua level. 
Dalam penentuan ruang penyimpanan didesain agar 
dapat menunjang kebutuhan pengguna dalam menata 
dan menyimpan barang alat tulis kantor (ATK) yang 
dimiliki. Variasi menggambarkan jenis bentuk 
penyimpanan. Pada penelitian ini terdapat beberapa 
variasi penyimpanan dalam desain yang dirancang 
diantaranya adalah variasi kompartemen untuk ATK 
berukuran besar, variasi kompartemen untuk ATK 
berukuran kecil, variasi kompartemen untuk buku-buku, 
variasi kompartemen untuk smartphone, variasi 
kompartemen untuk berbagai kertas dan variasi 
kompartemen untuk menggantung barang. Ruang 
penyimpanan satu variasi menggambarkan jenis 
penyimpanan yang hanya digunakan untuk satu tipe 
penyimpanan produk dan tidak berpengaruh pada jumlah 
tempat penyimpanannya, seperti tempat alat tulis yang 
hanya memiliki kompartemen untuk ATK berukuran kecil 
dan tidak memiliki variasi penyimpanan lain seperti
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kompartemen untuk ATK berukuran besar, kompartemen 
untuk buku atau kebutuhan lainnya. Perancangan ruang 
bertujuan untuk memanfaatkan ruang yang sesuai 
dengan kondisi kebutuhan barang yang ada (Muhajir, 
2017). 
4. Warna produk 
Warna produk didapatkan dari hasil kuesioner 
pendahuluan pada responden mahasiswa dan juga studi 
literatur. Warna yang digunakan pada level atribut warna 
adalah warna natural kayu, warna coklat tua dan warna 
hitam, hasil kuesioner pada responden mahasiswa dapat 
dilihat pada Lampiran 4. Warna merupakan sebuah sifat 
bahan yang timbul dari penyebaran spektrum sinar. 
Keterbatasan timbulnya warna dapat dipengaruhi dari 
sumber sinar (Octavianus et al., 2014). 
 
4.5 Analisis Konjoin 
Berdasarkan data yang terlah diolah menggunakan 
aplikasi SPSS didapatkan hasil nilai utilitas, kepentingan dan 
korelasi analisis konjoin. Berdasarkan hasil pengolahan data 
didapatkan nilai dengan tanda positif dan negatif pada masing- 
masing level. Tanda positif menunjukkan bahwa level tersebut 
diminati dibandingkan dengan level yang bertanda negatif. Level 
dengan nilai positif paling besar menunjukkan bahwa level 
tersebut merupakan level yang paling diminati, hal tersebut 
terjadi karena penilaian level dilakukan dengan mengurutkan 
level yang paling diinginkan dimulai dari urutan 1 yang 
menunjukkan tingkat keinginan paling rendah sampai dengan 
urutan 8 yang menunjukkan tingkat keinginan yang paling tinggi. 
Berdasarkan analisis goodness of fit didapatkan nilai korelasi 
Pearson’s R sebesar 0,974 dan nilai korelasi Kendall’s tau 









Pearson's R .974 .000 
Kendall's tau .929 .001 
Sumber: Data primer diolah (2021) 
 
Dari hasil korelasi analisis konjoin menjelaskan bahwa 
nilai korelasi untuk utilitas prediksi dengan utilitas aktual saling 
berkorelasi positif dan memiliki p–value (signifikansi) masing- 
masing sebesar 0,000 dan 0,001 lebih kecil dari 0,005 (derajat 
signifikansi). Hasil tersebut menjelaskan bahwa terdapat 
ketepatan dalam memprediksi, dan ada korelasi yang kuat antara 
nilai utilitas prediksi terhadap utilitas aktual. 
Perhitungan nilai utilitas menghasilkan nilai positif dan 
nilai negatif pada setiap level. Nilai positif pada sebuah level 
menandakan bahwa level tersebut lebih diminati dibandingkan 
dengan level yang bernilai negatif. Nilai utilitas dapat  dilihat 
pada Tabel4.6. 
Nilai tingkat kepentingan tiap atribut dapat dilihat pada 
Tabel 4.7. Hasil nilai kepentingan relatif tertinggi diantara atribut-
atribut yang lain adalah atribut warna dengan nilai 39,833%, 
kemudian atribut dimensi dengan nilai 21,944%, selanjutnya 
atribut penyimpanan dengan nilai 21,056% dan atribut desain 
dengan nilai 17,167%. Berdasarkan hasil nilai utilitas dan 
kepentingan relatif didapatkan kombinasi desain cenderamata 
tempat alat tulis dengan warna natural kayu, dengan dimensi 40 
x 30 x 18 cm, ruang penyimpanan banyak variasi dan rancangan 
desain produk yang modern. 
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Atribut Level Utility Estimate Std. 
Error 
desain Modern .156 .115 
 Klasik -.156 .115 
dimensi 40 x 30 x 18 cm .219 .115 
 80 x 45 x 30 cm -.219 .115 
penyimpanan Banyak variasi .219 .115 
 Satu variasi -.219 .115 
warna Natural kayu .792 .153 
 Hitam -.271 .180 
 Coklat tua -.521 .180 
(Constant)  5.271 .121 
Sumber: Data primer diolah (2021) 
 







Sumber: Data primer diolah (2021) 
 
4.5.1 Kombinasi Level Atribut 
Kombinasi level atribut merupakan sebuah kombinasi 
atau disebut sebagai stimulus. Kombinasi level dihasilkan dari 
data yang diolah dengan SPSS. Kombinasi level dapat dilihat 
pada Tabel 4.8. 
Desain full factorial tidak digunakan dalam penelitian ini 
karena kombinasi yang dihasilkan sangat banyak sehingga tidak 
akan efektif bagi responden untuk melakukan penilaian karena
51 
 
akan mengakibatkan bias yang tinggi dengan (2x2x2x3=24) 
kombinasi. Kombinasi level atribut menggunakan pendekatan 
fractional factorial design dengan bantuan software SPSS. Hasil 
yang didapat merupakan kombinasi yang telah tereduksi oleh 
software dan ditanyakan kepada responden sehingga diketahui 
preferensi konsumen terhadap produk baru tersebut. 
Berdasarkan perhitungan jumlah kombinasi secara 
manual, kombinasi minimal yang terbentuk mengikuti Hair et al. 
(2010) sebagai berikut: 
Jumlah kombinasi minimum = Total jumlah level semua 
atribut – jumlah atribut + 1 = 9 – 4 + 1 = 6. 
 






















2 Modern 40 x 30 x 18 
cm 
Satu variasi Coklat tua 





4 Klasik 40 x 30 x 18 
cm 
Satu variasi Hitam 
5 Klasik 80 x 45 x 30 
cm 
Satu variasi Natural kayu 










8 Modern 80 x 45 x 30 
cm 
Satu variasi Natural kayu 
Sumber: Data primer diolah (2021) 
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4.6 Penyusunan House of Quality 
4.6.1 Analisis Kebutuhan Konsumen 
Pada analisis kebutuhan diperoleh berbagai kebutuhan 
konsumen terhadap produk tempat alat tulis kayu. Analisis 
kebutuhan dilakukan dengan menyebar kuesioner pendahuluan 
terkait kebutuhan konsumen yang dapat dilihat pada Lampiran 
1, kemudian hasil dari kuesioner pendahuluan dijadikan atribut 
untuk kuesioner tahap selanjutnya yang dapat dilihat pada 
Lampiran 2. Atribut yang digunakan berjumlah 4 atribut dengan 
jumlah level 9. Atribut pada analisis konjoin digunakan sebagai 
acuan pada HOQ bagian kebutuhan konsumen, atribut dan level 
yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 
4.4. Berikut merupakan atribut yang digunakan dalam penelitian 
ini: 
1. Model desain produk 
Model desain suatu produk yang menarik akan 
mempengaruhi keputusan pembelian. Model desain suatu 
produk ada yang menggunakan langgam desain klasik dan 
juga ada yang menggunakan langgam desain modern. 
Keputusan model desain yang dipilih cenderung 
disesuaikan kepada kepribadian atau tema ruangan yang 
akan dirancang. Model desain merupakan rencana yang 
tumbuh dari sebuah kebutuhan, perencanaan, kreatifitas 
serta gagasan yang dikombinasikan dengan ilmu 
pengetahuan dan seni (Kusumo, 2017). 
2. Rancangan dimensi produk 
Besar kecilnya suatu produk akan mempengaruhi fitur 
yang ditawarkan. Benda dengan ukuran besar cenderung 
memiliki banyak fitur yang dapat membantu dalam hal 
penyimpanan. Menurut Tjiptono (2001) dalam Wicaksono 
dan Sendhang (2019) fitur produk merupakan unsur yang 
dianggap penting dalam dasar pengambilan keputusan 
pembelian. Fitur produk merupakan unsur yang dapat 
mendiferensiasikan produk yang dirancang dengan produk 
pesaing. Namun benda dengan ukuran besar cenderung 




3. Rancangan ruang penyimpanan 
Ruang penyimpanan memiliki fungsi yang sangat penting 
untuk produk tempat alat tulis. Ruang penyimpanan 
berkaitan dengan benda-benda ATK yang dimiliki dan juga 
benda-benda lain yang dapat menunjang produktifitas. 
Ruang penyimpanan dengan berbagai variasi 
menandakan produk tersebut memiliki fitur penyimpanan 
tidak hanya untuk satu kategori produk. Ruang 
penyimpanan dengan satu variasi penyimpanan 
menandakan produk tersebut hanya bisa untuk satu 
kategori produk, tidak melihat banyak atau sedikit ruang 
penyimpanan yang ada, jika penggunaannya untuk satu 
kategori produk akan dikatakan produk tersebut hanya 
memiliki satu variasi ruang penyimpanan. Menurut Muhajir 
(2017) perancangan ruang bertujuan untuk memanfaatkan 
ruang yang sesuai dengan kondisi kebutuhan barang yang 
ada. 
4. Warna produk 
Warna memiliki daya tarik pembelian yang cukup besar, 
karena warna sangat mempengaruhi tingkat estetika dan 
keindahan sebuah produk. Warna produk yang baik untuk 
alat tulis harus warna yang tidak kontras dengan benda- 
benda yang sudah ada pada meja. Warna yang cenderung 
gelap atau cenderung terang akan mudah memberikan 
distraksi pada mata dan otak. Kerja mata dan otak yang 
sering terdistraksi pada benda-beda yang memiliki warna 
dominan akan menyebabkan kelelahan dan berpengaruh 
pada kreatifitas serta produktifitas seseorang (Irawati et  
al., 2014). 
 
4.6.2 Analisis Matriks Perencanaan 
Pada proses analisis matriks perencanaan terdapat 
perubahan pada QFD, yaitu dengan tidak menghitung sales 
point, dan improvement ratio. Matriks perencanaan berisi 
tentang nilai utilitas dan kepentingan relatif dari analisis konjoin. 
Matrik perencanaan dapat dilihat pada Tabel 4.9. 
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Modern  0. 156 




40 x 30 x 18 cm  0.219 




Banyak variasi  0.219 
Satu variasi 21.056 -0.219 
Warna produk Natural kayu  0.792 
 Hitam 39.833 -0.271 
 Coklat tua  -0.521 
Sumber: Data primer diolah (2021) 
 
4.6.3 Customer Satisfaction Performance (CSP) dan Nilai 
Goal 
Nilai Customer Satisfaction Performance (CSP) 
didapatkan dari rata-rata hasil kuesioner evaluasi untuk masing- 
masing produk. Nilai CSP merupakan hasil penilaian responden 
berdasarkan kepuasan yang mereka rasakan dari desain produk 
yang dirancang dan juga desain produk kompetitor. Nilai CSP 
dilihat dari perbedaan tingkat kepuasan yang dirasakan 
terhadap setiap atribut yang ditanyakan, apakah hasilnya lebih 
besar atau memiliki kesamaan sehingga didapatkan persepsi 
dan harapan untuk menentukan perlu tidaknya sebuah produk 
diperbaiki (Wurjaningrum, 2010). Nilai goal diperoleh dari hasil 
perbandingan antara tingkat kepuasan desain produk rancangan 
(produk A) dengan tingkat kepuasan desain produk kompetitor 
(produk B), kemudian dipilih nilai yang tertinggi antara kedua 
nilai tersebut. Nilai CSP dan nilai goal dapat dilihat pada Tabel 
4.10, kemudian perhitungan nilai CSP dapat dilihat pada 
Lampiran 7 dan untuk penilaian kuesioner banding dapat dilihat 
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pada Lampiran 8. 
Berdasarkan Tabel 4.10, nilai Customer Satisfaction 
Performance (CSP) pada produk A lebih besar dibandingkan 
dengan Customer Satisfaction Performance (CSP) pada produk 
B. Perbandingan nilai goal dengan nilai Customer Satisfaction 
Performance (CSP) pada produk B menunjukkan bahwa 
responden sudah puas terhadap atribut pada produk A sehingga 
desain produk pada produk A dapat dikatakan memenuhi apa 
yang dibutuhkan konsumen. Menurut Angelova dan Zekiri 
(2011) mengatakan bahwa dalam pengukuran tingkat kepuasan 
konsumen terhadap suatu produk digunakan goal sebagai level 
performance yang harus dicapai produsen atau sebuah 
perusahaan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. 
Tabel 4.10 Nilai Customer Satisfaction Performance dan Goal 
 




3,75 3,5 3,75 
2 Rancangan 
dimensi produk 




4 3,25 4 
4 Warna produk 4 3,5 4 
Sumber: Data primer diolah (2021) 
 
4.6.4 Analisis Respon Teknis 
Menyusun kebutuhan respon teknis dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan konsumen. Kebutuhan konsumen 
diterjemahkan kedalam bahasa teknik agar terukur. Kebutuhan 
respon teknis diperoleh berdasarkan beberapa saran yang 
diberikan konsumen terhadap perancangan desain produk dari 
hasil pengisian kuesioner pendahuluan, kemudian dari diskusi 
dengan pengrajin dan juga studi literatur. Hasil respon teknis
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yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1) Model desain produk minimalis 
Model desain minimalis dibuat untuk memberi kesan 
simpel dan tidak ramai pada daerah kerja. Produk 
bergaya minimalis selalu manekankan hal yag bersifat 
esensial atau fungsional. Bentuk-bentuk geometris 
elementer, seperti garis, persegi dan kubus, tanpa 
ornamen atau dekorasi menjadi karakter gaya minimalis 
ini. Konsep minimalis ini lebih mengutamakan fungsi dan 
efektifitas penggunaan sehinga berdampak pada desain 
yang hampir menggunakan atau bahkan tidak 
menggunakan ornamen hiasan (Atmadi, 2017). 
2) Menggunakan sistem knock down atau perakitan 
Sistem bongkar pasang atau knock down merupakan 
sistem yang dapat dilakukan oleh konsumen. Konsumen 
yang memiliki produk dengan sistem ini akan merakit 
produk tersebut sendiri. Perakitan produk ini mudah 
dilakukan karena akan diberikan petunjuk pemasangan 
dalam waktu singkat. Sistem knock down menjadi pilihan 
tepat untuk mempermudah sistem pengiriman (Irawati et 
al., 2014). 
3) Membuat sambungan antar bagian yang tepat 
Dalam membuat lubang sambungan antar bagian berkaitan 
erat dengan sistem knock down. Jika ada lubang 
sambungan yang tidak sesuai maka akan menyebabkan 
produk tidak kuat dan tidak seimbang (Irawati et al., 2014). 
4) Penggunaan kayu pinus tua 
Kayu pinus memiliki serat lurus dan oval, bertekstur 
halus dengan permukaan kayu yang mengkilap dan 
berwarna putih cerah, kekuningan, sampai sampai 
kemerahan atau coklat. Kayu pinus dapat dijumpai di 
pulau Sumatra, Jawa, Sulawesi dan Nusa Tenggara 
(Lumintan et al., 2019). Kayu pinus yang semakin tua 
akan memiliki serat yang lebih natural dan antik. Pada 
saat kayu pinus mencapai pertumbuhan maksimum akan 
terjadi penebalan dinding sel dan pengendapan isi sel. 
Hal tersebut membuat kayu yang berumur lebih tua
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mempunyai sifat yang lebih baik, seperti keteguhan 
tekan sejajar serat dan kekerasannya dibanding kayu 
yang lebih muda. Dengan demikian kayu pinus tua masih 
dapat dimanfaatkan (Haygreen dan Bowyer, 1982 dalam 
Hadjib dan Osly, 2009). 
5) Penggunaan dowel kayu 
Sambungan dowel merupakan tipe jenis sambungan 
yang umum pada teknik kayu. Menurut Muladi (2017) 
dowel merupakan salah satu alat penyambung dalam 
konstruksi knock down. Dowel memiliki bentuk bulat 
panjang digunakan sebagai pengganti pasak yang 
biasanya terbuat dari kayu atau bambu. 
6) Penggunaan lem kayu 
Lem merupakan alat yang digunakan untuk menyambung 
antara benda satu dengan benda yang lainnya secara 
mudah. Kelebihan pengguaan lem adalah mudah 
digunakan, hasil akhir tampak halus dan ekonomis. 
Kelemahan lem adalah perlu alat bantu, mudah terbakar, 
ketahanan jangka panjang tidak dapat diketahui pasti 
(Handayani, 2009). 
7) Penggunaan sekrup. 
Sekrup merupakan bidang miring yang melilit pada 
sebuah silinder, oleh karena itu jika sekrup diputar atau 
diulur maka sekrup tersebut dapat bergerak maju 
mundur (Marti, 2012). Menurut Purwaningsih (2015) 
sekrup merupakan alat yang menggunakan prinsip 
bidang miring yang melingkar. Susunan lingkaran yang 
melingkar pada sekrup mempermudah penggunaannya 
dalam mengencangkan atau mengaitkan sesuatu. 
Diskusi dengan pengrajin dilakukan pada tanggal 21 
Januari 2021, pengrajin berjumlah satu orang dan biasa 
mengolah bahan kayu pinus untuk dijadikan sebuah produk. 
Pertanyaan yang diajukan kepada pengrajin adalah: “Model 
desain produk kayu seperti apa yang banyak dipesan?” dan 
“Bagaimana cara membuat tempat alat tulis kayu?”. Saran 
konsumen dapat dilihat pada Lampiran 9 dan dokumentasi 
kegiatan dapat dilihat pada Lampiran 6. 
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4.6.5 Analisis Kebutuhan Konsumen dengan Respon Teknis 
Penentuan hubungan antar kebutuhan konsumen 
dengan respon teknis dibuat dalam bentuk matriks hubungan. 
Analisis hubungan ini merupakan penilaian antar kebutuhan 
konsumen dengan respon teknis yang akan menjelaskan kuat, 
sedang atau lemahnya hubungan antar elemen tersebut. 
Hubungan antar elemen kebutuhan konsumen dengan respon 
teknis dapat dilihat pada Tabel 4.11. 
Pada Tabel 4.11 diketahui bahwa terdapat hubungan 
yang beragam antara kebutuhan konsumen dan respon teknis. 
Pada kebutuhan konsumen model desain produk modern 
memiliki hubungan kuat dengan respon teknis desain produk 
minimalis dan memiliki hubungan sedang dengan respon teknis 
kayu pinus tua, kemudian pada model desain produk klasik 
memiliki hubungan kuat dengan respon teknis desain produk 
minimalis dan respon teknis kayu pinus tua. Rancangan model 
desain produk adalah salah satu daya tarik konsumen yang 
dapat mempengaruhi daya beli. Menurut Tiwasing dan Nopadon 
(2010) desain produk yang memiliki desain dan fungsi yang 
sesuai akan mempengaruhi daya tarik dan persepsi konsumen 
dalam melakukan pembelian. Pada kebutuhan konsumen 
rancangan dimensi produk 40 x 30 x 18 cm dan 80 x 45 x 30 cm 
memiliki hubungan kuat dengan respon teknis membuat 
sambungan antar bagian yang tepat, penggunaan dowel kayu 
dan penggunaan lem kayu. Rancangan dimensi produk sangat 
mempengaruhi pengguna dalam penggunaan produk, maka 
dimensi produk sangat perlu diperhatikan untuk kenyamanan 
penggunaan (Santos dan Helena, 2020). 
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: Hubungan Lemah 
Kosong : Tidak ada Hubungan 
 
Kemudian pada kebutuhan konsumen rancangan 
ruang banyak variasi dan satu variasi memiliki hubungan kuat 
dengan respon teknis menggunakan sistem knock down dan 
penggunaan sekrup, kemudian juga memiliki hubungan 
sedang dengan respon teknis penggunaan dowel kayu dan 
memiliki hubungan lemah dengan respon teknis desain 
produk minimalis. Menurut Zhang et al. (2020) dalam 
merancang suatu produk perlu memperhatikan fungsi dan 
nilai guna. Pada kebutuhan konsumen warna produk natural 
kayu memiliki  hubungan kuat dengan kayu pinus tua. 
Menurut Barly et al. (2012) kayu memiliki warna alami yang 
bervariasi bahkan pada jenis kayu yang sama. Perbedaan 
warna pada kayu dapat disebabkan oleh perbedaan umur, 
lama penyimpanan (cuaca, angin dan penyinaran) serta 
kadar air. 
 
4.6.6 Analisis Hubungan Antar Respon Teknis 
Matriks hubungan antar respon teknis digunakan untuk 
menunjukkan apakah ada hubungan positif atau bahkan 
hubungan negatif. Hubungan antara respon teknis satu dengan 
yang lainnya dapat berhubungan dengan lebih dari satu respon 
teknis atau bahkan mungkin ada respon teknis yang sama sekali 
tidak berhubungan dengan respon teknis yang ada. Hubungan 




















































































































































++ : Ada hubungan kuat positif 
+ : Ada hubungan positif 
Kosong : Tidak ada hubungan 
- : Ada hubungan negatif 
- - : Ada hubungan kuat negatif 
 
Gambar 4.3 Hubungan Antar Respon Teknis 
Pada respon teknis desain produk minimalis memiliki 
hubungan positif dengan menggunakan sistem knock down. 
Respon teknis menggunakan sistem knock down memiliki 
hubungan kuat positif dengan membuat sambungan antar 
bagian yang tepat dan penggunaan sekrup. Respon teknis
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membuat sambungan antar bagian yang tepat memiliki 
hubungan positif dengan penggunaan sekrup. Dalam melakukan 
desain pada suatu produk harus memperhatikan kenyamanan 
dalam penggunaan serta memperhatikan fitur produk yang 
dirancang untuk menunjang kinerja konsumen serta 
mendiferensiasikan produk (Bleda et al., 2020). Respon teknis 
kayu pinus tua memiliki hubungan kuat positif dengan 
penggunaan lem kayu dan respon teknis penggunaan dowel 
kayu berhubungan dengan penggunaan sekrup. 
 
4.6.7 Penentuan Prioritas 
Penentuan prioritas bertujuan untuk mengetahui atribut 
yang paling sesuai dengan keinginan konsumen terhadap 
produk yang akan dirancang. Urutan prioritas dimulai dari yang 
tertinggi sampai dengan yang terendah, urutan prioritas dapat 
dilihat pada Tabel 4.12. Bobot respon teknis diperoleh dari 
perkalian masing-masing nilai korelasi teknis dengan nilai 
kepentingan, perhitungan nilai bobot respon teknis dapat dilihat 
pada Lampiran 10. 
Dapat diketahui respon teknis dengan urutan tertinggi 
sampai terendah berdasarkan pada Tabel 4.12. Respon teknis 
dengan urutan tertinggi yaitu membuat sambungan antar bagian 
yang tepat, kayu pinus tua serta penggunaan dowel kayu, 
dengan bobot-bobot yang diperoleh pada respon teknis tersebut 
berturut-turut adalah 774,0; 564,5 dan 521,3. Ketiga respon 
teknis tersebut merupakan respon teknis yang paling diinginkan 
konsumen terhadap perancangan produk yang akan dibuat. 
Bobot pada respon teknis akan menunjukkan urutan respon 
teknis yang perlu diprioritaskan. Urutan prioritas pada bobot 
respon teknis disusun berdasarkan nilai bobot terbesar sampai 
terkecil. Urutan prioritas sangat mempengaruhi perancangan 
desain produk (Zhang dan Chong, 2014). Menurut Satrio (2019) 
kayu pinus merupakan kayu yang memiliki tekstur yang natural 
sehingga membuat kesan alami. Kayu pinus merupakan kayu 
yang tergolong kedalam kayu yang mudah diproses untuk 
dijadikan produk, karena memiliki sifat yang ringan dan lunak. 
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Tabel 4.12. Bobot dan Prioritas Respon Teknis 
No Respon Teknis Bobot Prioritas 
1 Desain produk 
minimalis 
330, 0 7 
2 Menggunakan sistem 
knock down 
379, 0 5 
3 Membuat sambungan 
antar bagian yang tepat 
774, 0 1 
4 Kayu pinus tua 564, 5 2 
5 Penggunaan dowel 
kayu 
521, 3 3 
6 Penggunaan lem kayu 394, 9 4 
7 Penggunaan sekrup 379, 0 6 
Keterangan: Angka yang bercetak tebal adalah nilai bobot terbesar. 
Sumber: Data primer diolah (2021) 
 
Respon teknis membuat sambungan antar bagian yang 
tepat menjadi respon teknis dengan prioritas tertinggi, hal ini 
sangat penting diperhatikan karena produk dengan sistem 
bongkar pasang sangat rentan mengalami kerusakan akibat 
produk yang tidak kokoh. Penyebab sebuah produk menjadi 
tidak kokoh pada produk dengan sistem bongkar pasang adalah 
sambungan antar bagian penyusun produk yang tidak sesuai. 
Ketidak sesuaian pada sambungan antar bagian juga dapat 
mempengaruhi kerapihan sebuah produk sehingga berpengaruh 
pada visual produk. Hal ini sesuai dengan penjelasan Wijoyo et 
al. (2018) sambungan pada produk dengan sistem bongkar 
pasang perlu diperhatikan agar sambungan yang dibuat presisi 
dengan sambungan lainnya sehingga membuat produk terlihat 
lebih rapih dan kokoh. 
Kayu pinus tua merupakan respon teknis dengan 
prioritas kedua tertinggi. Kayu pinus dikatakan sebagai kayu 
muda sampai dengan umur 19 tahun, setelah kayu pinus 
melewati umur 19 tahun akan mulai terbentuk kayu dewasa 
(mature wood) yang dicirikan dengan penambahan berat jenis. 
Penambahan tersebut akan mencapai titik maksimum pada 
umur 25 tahun. Pada umur 25 tahun sifat fisis kayu mencapai 
maksimum yang ditunjukkan dari nilai berat jenis, kerapatan 
maksimum, sementara penyusutan dan kadar air minimum pada 
umur ini. Kayu muda memiliki kerapatan lebih rendah dari kayu 
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tua, sehingga kekuatan kayu muda lebih rendah (Hadjib dan 
Osly, 2009). Kayu pinus dengan umur tua memiliki serat yang 
lebih natural dan antik. Pada saat kayu pinus mencapai 
pertumbuhan maksimum akan terjadi penebalan dinding sel dan 
pengendapan isi sel. Hal tersebut membuat kayu yang berumur 
lebih tua mempunyai sifat yang lebih baik, seperti keteguhan 
tekan sejajar serat dan kekerasannya dibanding kayu muda 
(Haygreen dan Bowyer, 1982 dalam Hadjib dan Osly, 2009). 
Kayu pinus muda dan kayu pinus tua memiliki warna 
putih kekuningan dan dibedakan dengan kemunculan serat yang 
lebih menonjol untuk kayu pinus tua. Warna pada kayu pinus 
dapat dipengaruhi salah satunya dengan proses pengeringan. 
Pada papan-papan kayu pinus yang dilakukan pengeringan di 
dalam ruangan (indoor) memiliki warna lebih cerah  
dibandingkan dengan papan-papan kayu pinus yang dikeringkan 
di luar (outdoor). Hal ini dikarenakan pengeringan di dalam 
ruangan tidak terjadi proses oksidasi (proses kimia yang terjadi 
pada sel hidup) yang menyebabkan inaktivasi enzim di dalam 
kayu sehingga pembentukan warna coklat pada kayu tidak 
terjadi (Ismanto, 2017). Menurut Barly et al. (2012) dalam 
Ismanto (2017) menjelaskan bahwa pengeringan langsung 
dengan bantuan sinar matahari atau dengan menggunakan 
suhu tinggi dapat menyebabkan perubahan warna kayu menjadi 
lebih gelap atau kecoklatan. 
Dowel kayu merupakan respon teknis dengan prioritas 
ketiga. Dowel kayu biasa digunakan dalam sistem 
penyambungan material kayu. Dowel kayu memiliki prinsip kerja 
yang sama dengan sekrup yaitu sebagai alat bantu 
penyambungan antar bagian penyusun produk. Sekrup memiliki 
susunan lingkaran yang melingkar pada badan sekrup yang 
berfungsi mempermudah penggunaannya dalam 
mengencangkan atau mengaitkan sesuatu. Dowel kayu memiliki 
bentuk bundar (tabung) dan cara penggunaanya adalah dengan 
membuat lubang pada kayu yang ingin disambung. Dowel 
biasanya dibuat dengan alur atau gerigi agar dowel dapat 
menempel erat pada kayu yang dilakukan penyambungan 
(Seftianingsih, 2018). Dowel kayu dan sekrup dapat dilihat pada 





Gambar 4.4 Dowel Kayu 
Sumber: Tikno dalam Seftianingsih (2018) 
 
 
Gambar 4.5 Sekrup 
Sumber: Syahputra dan Soesanti (2017) 
 
4.7 Struktur Produk (Bill of Material) 
Pada perancangan produk tempat alat tulis terdapat 
beberapa bagian penyusun. Pada penelitian ini struktur produk 
dapat dilihat pada Tabel 4.13. Produk tempat alat tulis disusun 
dari beberapa bagian, bagian pertama merupakan bagian dasar 
produk yaitu papan dengan ukuran 40 x 30 cm, bagian kedua 
merupakan bagian kotak penyimpanan kertas yaitu papan 
bagian depan dan belakang dengan ukuran 25 x 18 cm, 
sedangkan untuk bagian samping kiri dan kanan berukuran 5 x 
18 cm, bagian ketiga merupakan bagian untuk tempat 
menyimpan alat komunikasi dengan ukuran 9 x 16 cm, 
sedangkan bagian alas alat komunikasi berukuran 9 x 2,5 cm, 
bagian keempat merupakan bagian untuk menyimpan alat tulis 
dengan ukuran papan bagian depan 12 x 10 cm dan papan 
bagian samping kiri dan kanan berukuran 8 x 10 cm, bagian 
kelima merupakan tempat penyimpanan tambahan dengan 




dan ruang kedua serta ketiga dengan ukuran 6 x 6,5 cm, bagian 
keenam merupakan tempat penyimpanan jam tangan dan kunci 
dengan panjang 15 cm. Bagian-bagian yang digunakan dalam 
penyusunan produk berasal dari penguraian desain menjadi 
sebuah bagian-bagian penyusun produk, gambar struktur 
produk dapat dilihat pada Lampiran 11 dan bagian-bagian 







Gambar 4.6 (a) Bagian Tempat Kertas HVS (b) 
Bagian Tempat Smartphone (c) Bagian Tempat Alat 
Tulis (d) Bagian Tempat Penyimpanan Tambahan (e) 
Bagian Tempat Buku (f) Bagian Gantungan Jam dan 
Kunci 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
 
Dapat dilihat dari hasil desain yang sudah ada, hasil 
desain ini disesuaikan dengan keinginan konsumen yang
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didapatkan dari kuesioner penelitian. Desain ini menggunakan 
metode knock down. 
Tabel 4.13. Struktur Produk (Bill of Material) 
 
Level Deskripsi Unit 
1 Papan bagian dasar ukuran 40 cm x 
30 cm 
1 
2 Papan tempat penyimpanan kertas 
ukuran 25 cm x 18 cm 
2 
3 Papan tempat penyimpanan kertas 
ukuran 5 cm x 18 cm 
2 
4 Papan tempat menyimpan alat 
komunikasi ukuran 9 cm x 16 cm 
1 
5 Alas tempat menyimpan alat 
komunikasi ukuran 9 cm x 2,5 cm 
1 
6 Papan tempat penyimpanan alat tulis 
ukuran 12 cm x 10 cm 
1 
7 Papan tempat penyimpanan alat 
tulis ukuran 8 cm x 10 cm 
2 
8 Papan tempat penyimpanan tambahan 
ukuran 12 cm x 10 cm 
2 
9 Papan tempat penyimpanan tambahan 
ukuran 13 cm x 10 cm 
3 
10 Papan tempat penyimpanan 
tambahan ukuran 6 cm x 10 cm 
1 
11 tempat menyimpan jam tangan 
dengan ukuran panjang 15 cm 
1 
Sumber: Data primer diolah (2020) 
 
Menurut Wijoyo et al. (2018) sistem knock down merupakan 
sebuah sistem bongkar pasang. Produk yang memiliki 
konstruksi knock down biasanya pengemasannya flat packaging 
atau pengemasan tipis. Sebagain besar produk dengan sistem 
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knock down penggunanya akan merakit produknya sendiri 
dengan menggunakan sekrup sebagai penguat antar bagian 
produk. 
 
4.8 Perancangan Desain 
Perancangan desain produk tempat alat tulis kayu pinus 
disesuaikan dengan hasil pengolahan data dengan metode QFD 
dan HOQ yang telah dibuat. Perancangan desain dilakukan 
dengan melihat prioritas pada respon teknis dan hubungan 
antara kebutuhan konsumen dengan respon teknis. Nilai atribut 
yang memiliki hubungan kuat akan menjadi prioritas dalam 
perancangan produk kemudian dilanjut atribut dengan hubungan 
sedang dan lemah, perancangan desain produk dapat dilihat 
pada Gambar 4.7. 
 
Gambar 4.7 Perancangan Desain Produk 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
Pada perancangan desain produk terdapat beberapa 
tempat penyimpanan seperti, tempat smartphone, tempat 
penyimpanan benda besar dan kecil, tempat penyimpanan buku 
bacaan, tempat penyimpanan kertas dan tempat untuk 
menggantungkan kunci atau jam tangan. Perancangan desain 
produk disesuaikan dengan keinginan konsumen. Berdasarkan 
hasil pengolahan data didapatkan bahwa konsumen 
menginginkan produk dengan warna natural kayu, dimensi 40 x 
30 x 18 cm, ruang penyimpanan banyak variasi dan rancangan 
desain produk yang modern. Pada desain produk rancangan
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tempat alat tulis kayu pinus terdapat kekurangan dari aspek 
dimensi, yaitu dimensi produk yang terlalu besar. Desain produk 
tempat alat tulis memiliki dimensi yang cukup besar dikarenakan 
salah satu bagian penyusun produk merupakan tempat 
penyimpanan kertas, sehingga produk ini lebih cocok dengan 
meja yang memiliki dimensi besar.  
Segmentasi dari produk ini adalah mahasiswa, civitas 
akademika Universitas Brawijaya, peserta kegiatan ilmiah dan 
akademik, tamu-tamu Universitas Brawijaya dan keluarga 
mahasiwa, dengan rentang umur 17-20 tahun, 21-23 tahun, 23-
26 tahun untuk segmentasi peserta kegiatan ilmiah dan 
akademik, studi edukasi Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 
mahasiswa, kemudian rentang umur 35-50 tahun dan 51-65 
tahun untuk segmentasi civitas akademika, tamu-tamu 
Universitas Brawijaya dan keluarga mahasiswa dan berdasarkan 
jenis kelamin produk cenderamata tempat alat tulis cenderung 
kepada segmentasi perempuan karena perempuan lebih cepat 
mengambil keputusan dalam membeli poduk baru dan 
cenderung lebih konsumtif dalam hal berbelanja (Kotler, 2017). 
Berdasarkan dimensi cenderamata yang memiliki ukuran 
sebesar 40 x 30 x 18 cm akan cocok untuk meja-meja yang 
memiliki ruang besar seperti meja kantor atau meja yang 
tersedia pada penyewaan tempat tinggal mahasiswa yang 
berukuran paling tidak dengan panjang 90 cm dan lebar 45 cm. 
Desain produk cenderamata tempat alat tulis dapat dilihat pada 




BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari Quality Function Deployment 
(QFD) dengan integrasi analisis konjoin, maka didapatkan 
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan nilai utilitas didapatkan kombinasi 
perancangan desain produk terbaik berdasarkan 
preferensi konsumen yaitu warna natural kayu, dengan 
dimensi 40 x 30 x 18 cm, ruang penyimpanan banyak 
variasi dan rancangan desain produk yang modern. Nilai 
goal didapatkan hasil bahwa desain rancangan sudah 
sesuai dengan kebutuhan konsumen dibandingkan 
dengan desain dari kompetitor. 
2. Respon teknis yang dilakukan dalam penelitian ini antara 
lain membuat sambungan antar bagian yang tepat, kayu 
pinus tua, penggunaan dowel kayu, penggunaan lem 
kayu, penggunaan sistem knock down, penggunaan 
sekrup dan desain produk minimalis. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat 
beberapa saran untuk penelitian selanjutnya yaitu, peneliti 
selanjutnya dapat melakukan penelitian kembali terkait dimensi 
produk yang tidak terlalu besar. Peneliti selanjutnya juga dapat 
melakukan penelitian terkait aspek waktu dan kerumitan dalam 
membuat satu produk. Peneliti selanjutnya juga diharapkan 
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KEBUTUHAN KONSUMEN TERHADAP DESAIN PRODUK 
CENDERAMATA BERBAHAN KAYU PINUS” yang akan 
dijadikan produk tempat alat tulis dan juga sebagai 
cenderamata Universitas Brawijaya. Saya berharap 
kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i sebagai responden ahli 
untuk mengisi kuesioner secara obyektif, guna membantu 
kelancaran dan menyelesaikan skripsi ini. Kuesioner ini 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Atas 
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Usia : Tahun 
Jenis Kelamin : (Laki-laki /Perempuan) 
Jenjang Pendidikan Saat ini : 
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Lampiran 1. Kuesioner Keinginan Konsumen (Lanjutan) 
 
Jawablah pernyataan di bawah ini dengan memberi tanda 
(x) pada jawaban yang dipilih dan berikan alasan serta 
saran pada tempat yang disediakan 
1. Apakah Anda memiliki tempat penyimpanan alat tulis di 
meja belajar / meja kerja Anda? 
Jawaban: 
a. Ya 
b. Tidak (Berhenti sampai disini, terima kasih) 
2. Seberapa sering Anda menggunakan produk tempat alat 




3. Apa yang Anda suka dari produk tempat alat tulis yang 




4. Apa yang Anda tidak suka atau yang Anda keluhkan 





5. Model seperti apa yang Anda inginkan terhadap 





a. Modern b. klasik 
6. Menurut Anda, apa yang menjadi pertimbangan utama 





7. Menurut Anda warna seperti apa yang cocok untuk 




8. Apa yang ingin Anda dapatkan dari produk cenderamata 





9. Menurut Anda kekurangan/masalah/hambatan apa yang 
mempengaruhi minat beli Anda terhadap produk 




10. Saran atau usulan mengenai desain produk 




11. Apakah Anda tertarik jika terdapat produk tempat alat 
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Usia : Tahun 
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Lampiran 2. Kuesioner Responden Ahli (Lanjutan) 
 
Jawablah pernyataan di bawah ini dengan memberi tanda 
(x) pada jawaban yang dipilih dan berikan alasan serta 
saran pada tempat yang disediakan 
1. Logo seperti apa yang biasa digunakan pada 




2. Saran atau usulan mengenai logo pada produk 






Lampiran 2. Skala Kepentingan Konsumen Responden Ahli 
(Lanjutan) 
JURUSAN TEKNOLOGI INDUSTRI PERTANIAN 
FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN 
UNIVERSITAS BRAWIJAYA 
Jl. Veteran, Malang 65145, Telp. (0341) 551611 
 
 
Petunjuk khusus: Pada bagian ini Anda diminta menentukan 
skala kesukaan terhadap 8 kombinasi dari atribut dan level pada 
penelitian ini. Skala penilaian yang digunakan mulai dari skala 1 
sampai dengan 8. Urutan kombinasi ada di kolom Card IDE 
 
 









Lampiran 2. Skala Kepentingan Konsumen Responden Ahli 
(Lanjutan) 
 





















2 Modern 40 x 30 x 18 
cm 
Satu variasi Coklat tua 





4 Klasik 40 x 30 x 18 
cm 
Satu variasi Hitam 
5 Klasik 80 x 45 x 30 
cm 
Satu variasi Natural kayu 










8 Modern 80 x 45 x 30 
  cm  
Satu variasi Natural kayu 
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Lampiran 2. Skala Kepentingan Konsumen Responden Ahli 
(Lanjutan) 
 
Contoh Pengisian Kuesioner 
 
No Kombinasi Skala 
1 Kombinasi 1 (Modern, 80 x 45 x 30 cm, 
Banyak variasi, Hitam) 
 
2 Kombinasi 2 (Modern, 40 x 30 x 18 cm, 
Satu variasi, Coklat tua) 
 
3 Kombinasi 3 (Modern, 40 x 30 x 18 cm, 
Banyak variasi, Natural kayu) 
8 
4 Kombinasi 4 (Klasik, 40 x 30 x 18 cm, 
Satu variasi, Hitam) 
 
5 Kombinasi 5 (Klasik, 80 x 45 x 30 cm, 
Satu variasi, Natural kayu) 
 
6 Kombinasi 6 (Klasik, 80 x 45 x 30 cm, 
Banyak variasi, Coklat tua) 
1 
7 Kombinasi 7 (Klasik, 40 x 30 x 18 cm, 
Banyak variasi, Natural kayu) 
 
8 Kombinasi 8 (Modern, 80 x 45 x 30 cm, 
Sau variasi, Natural kayu) 
 
Artinya: Anda sangat suka dengan kombinasi 3 yaitu 
(Modern, 40 x 30 x 18 cm, Banyak variasi dan Natural kayu) 
97 
 
JURUSAN TEKNOLOGI INDUSTRI PERTANIAN 
FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN 
UNIVERSITAS BRAWIJAYA 
Jl. Veteran, Malang 65145, Telp. (0341) 551611 





Petunjuk khusus: Pada bagian ini Anda diminta 
membandingkan dan menilai antara produk  cenderamata 
tempat alat tulis (Produk A) dengan produk tempat alat tulis 
yang telah ada di pasaran (Produk B). Setelah itu Anda diminta 
untuk memberi penilaian terhadap kedua produk. Bandingkan 
kedua produk pada masing-masing atribut. Skala penilaian yang 
digunakan mulai dari skala 1 sampai dengan 5. 
 
Ketentuan: Skala (1) Sangat tidak puas – Skala (5) Sangat 
puas 
*Gambaran model desain produk A 
 
Catatan: Desain ini muncul dari hasil kuesioner penelitian 
terkait keinginan konsumen terhadap produk tempat alat tulis 
kayu. Kuesioner keinginan konsumen ditanyakan kepada 40 
mahasiswa Brawijaya sebagai responden dari penelitian ini. 
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Lampiran 3. Kuesioner Produk Banding (Tingkat kepuasan 
konsumen) 
Keterangan : 
1. Tempat smart phone atau tablet 
2. Tempat alat tulis (Bolpoin, Pensil, Spidol dan lain-lain) 
3. Tempat berbagai Kertas (HVS, Buram, Follio) 
4. Tempat buku bacaan 
5. Tempat bebas (barang-barang yang ke memiliki dimensi 
besar) 
6. Tempat alat tulis (pendukung) 
7. Tempat bebas (barang-barang yang ke memiliki dimensi 
kecil) 




Lampiran 3. Kuesioner Produk Banding (Tingkat kepuasan 
konsumen) (Lanjutan) 
 
Catatan: Produk ini merupakan produk karya Singgih Susilo 
Kartono lulusan dari fakultas seni rupa dan desain ITB. Brand 
yang dibangun oleh Singgih Susilo Kartino bernama magno 
design dan sudah berdiri sejak tahun 2005. 
Keterangan : 
 
1. Tempat alat tulis (Bolpoin, Pensil, Spidol dan lain-lain) 
2. Tempat alat tulis (Bolpoin, Pensil, Spidol dan lain-lain) 
(lainnya) 
3. Tempat kartu nama atau benda tipis lain 
4. Tempat gambar atau benda tipis lain 
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Produk A Produk B 



















          




Lampiran 4. Respon Responden Mahasiswa 
 
Responden Pertannyaan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Ya Selalu 
Bahan 




Muat banyak Susah 
dijumpai 
Iya 





3 Ya Cukup 
sering 




multifungsi Berat Iya 





5 Ya Selalu Bentu tabung, bahan 
kain, warna coklat 
Tidak ada 
keluhan 
Modern Kualitas Coklat Fungsi, desain sulit dicari Tertarik 
6 Ya Cukup 
sering 
Simpel Kurang besar Modern Kesesuaian 
dengan meja 
Coklat minimalis bahan Sangat 
tertarik 
7 Ya Setiap 
mengerjak 
an tugas 












Lampiran 4. Respon Responden Mahasiswa (Lanjutan) 
 
8 Ya Sangat 
sering 








9 Ya Sangat 
sering 
Simpel Mudah rusak Modern Bentuk dan 
kokoh 
Coklat minumalis Tidak ada Tertarik 
10 Ya Setiap hari Bentuk dan warna Mudah rusak Modern Estetika Krem, 
coklat, 
hitam 
Fungsi Mudah rusak Iya 
11 Ya Jarang Bentuk Cepet kotor Modern Fleksibel Gelap Fungsi Kurang 
berfungsi 
Iya 
12 Ya sering Simpel Kurang desain Modern Desain Hitam fungsi Langka Iya 





14 Ya Selalu 
mengguna 
kan 
Bentuk, kokoh Tidak ada 
keluhan 
Modern Model, muat 
banyak 
Natural Simpel Cerlalu 
banyak corak 
Iya 
15 Ya Setiap saat 
Ketika 
belajar 
Bentuk, warna, simpel Warna cepat 
pudar 
Modern Efisien Natural Ramah 
lingkungan 
harga Iya 
16 Ya Setiap hari Hitam, putih, bahan kayu Tidak sesuai 
kamar 










Lampiran 4. Respon Responden Mahasiswa (Lanjutan) 
 
17 Ya Sering Bentuk, bahan Susah 
dibersihkan 
Klasik Kegunaan Natural Fungsi, desain Tidak 
multifungsi 
Tertarik 
18 Ya Sangat 
sering 
Ukuran dan bentuk Tidak ada Modern Ukuran Warna 
alami 




19 Ya Sering Bentuk,bahan, praktis Gampang rusak Modern Fungsi Coklat Fungsi, ukuran Mudah lapuk Mungkin 
20 Ya Tidak 
terlalu 
sering 
Bentuk, warna Ukuran Modern Fungsi Coklat Fungsi Kualitas Tertarik 
21 Ya Setiap hari Bentuk,muat banyak Tidak ada Modern Multifungsi wooden Desain harga Tertarik 
22 Ya Sering bentuk lapuk Modern Multifungsi Coklat Fungsi Fungsi Sangat 
tertarik 
23 Ya Sering Bentuk Perawatan 
susah 
Modern Fungsi, estetik coklat Fungsi,estetik Perawatan Mungkin 
24 Ya Lumayan Bentuk Desain kurang Modern desain Natural Desain, fungsi Kurang 
menarik 
Iya 
25 Ya Jarang Bentuk, warna Terlalu kecil Modern Harga Gelap Fungsi Tidak cocok Iya 




Lampiran 4. Respon Responden Mahasiswa (Lanjutan) 
 
27 Ya Hampir 
setiap hari 
Bentuk Tidak portable Modern Bentuk Coklat Fungsi Cacat produk Iya 
28 Ya Sering Bentuk Bahan Modern Model Elegan Desain Warna Sangat 
tertarik 
29 Ya Sangat 
sering 
Warna Daya tahan Modern Harga Natural Fungsi Susah dicari Tertarik 
30 Ya Sangat 
sering 
Kapasitas Warna Modern Fungsi Netral Desain, fungsi Bubuk kayu Iya 
31 Ya Cukup 
sering 
Bentuk Terlalu kecil Modern Kegunaan Natural Desain Mahal Iya 
32 Ya Setiap saat Bentuk Tidak ada Modern Bahan Coklat Desain unik Berat Tertarik 
33 Ya Sering Bentuk, warna Kecil Modern Bentuk Coklat 
tua 
Desain, fungsi Mudah rusak Iya 
34 Ya Cukup 
sering 
Bahan Besar Modern Harga Coklat Desain Susah dicari Tertarik 
35 Ya Jarang Bentuk, bahan Cepat sobek Modern Kegunaan Gelap Fungsi Bentuk kaku Mungkin 
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Lampiran 4. Respon Responden Mahasiswa (Lanjutan) 
 
36 Ya Jarang Bentuk, bahan Bahan cepet 
sobek 
Modern Kegunaan Coklat Minimalis Harga Iya 





38 Ya Sangat 
sering 
Bahan Mudah rusak Modern Bentuk Coklat Minimalis Tidak ada Tertarik 
39 Ya Cukup 
sering 
Bahan Ukuran Modern Fungsi Coklat Fungsi, warna Harga Iya 
40 Ya Sangat 
sering 






Lampiran 5. Penilaian Responden Ahli 
 
Responden Pernyataan 
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 
1 7 8 6 6 6 5 5 6 
2 6 3 6 4 7 5 7 5 
3 5 5 7 6 5 5 6 5 
4 3 4 8 3 5 1 8 6 
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Keterangan Kegiatan: Observasi Produk Cenderamata 
Universitas Brawijaya 
Tempat dan tanggal: Universitas Brawijaya, Malang (2 April 
2020) 
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Keterangan Kegiatan: Observasi dan Wawancara Pengrajin 
Kayu 
Tempat dan tanggal: Pamulang 2, Tangerang Selatan (21 
Januari 2021) 
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Lampiran 7. Perhitungan Nilai Customer Satisfaction 
Performance (CSP) 
 
• Produk A 
Nilai CSP= 





Atribut Rancangan Model Desain Produk =  = 3,75 
Atribut Rancangan Dimensi Produk =  = 4,25 
Atribut Rancangan Ruang Penyimpanan =  = 4 
Atribut Waran Produk =  = 4 
 
• Produk B 
Atribut Rancangan Model Desain Produk =  = 3,5 
Atribut Rancangan Dimensi Produk =  = 3,75 
Atribut Rancangan Ruang Penyimpanan =  = 3,25 
Atribut Waran Produk = = 3,5 
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1 4 4 4 3 4 4 3 4 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 4 4 4 3 4 3 2 
4 4 5 4 5 3 3 3 4 
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Lampiran 9. Saran atau Usulan 
No Keinginan Saran 
1 Bisa muat banyak, rapi, desain yang 
simpel tetapi tetap terlihat ada seninya 
Simpel tapi tetap ada seninya 
2 desain dan fungsinya desain yang cocok untuk semua kalangan 
3 Multifungsi, desain simpel Simpel dan multifungsi. Banyak sekat agar mudah menata 
barang. 
4 Design yang minimalis Sesuaikan dengan kondisi meja sih 
5 Desain yang minimalis Kapasitas yang banyak 
6 Fungsi Keren 
7 Desain yang simpel namun fungsional Simpel dan modern 
8 Ramah lingkungan Warna cokelat tua, desain sederhana, bisa memuat banyak 
barang tapi tetap tidak memakan tempat ketika diletakkan 
di meja 
9 Tempat hp untuk berdiri - 
10 Fungsi dan ukuran yang pas Bentuk yang lebih menarik 
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Lampiran 9. Saran atau usulan (Lanjutan) 
11 fungsi, desain praktis 
12 Design, fungsi, serta kuat dan halus Design modern melingkar ke atas, tidak lebar, ATK dari 
luar hingga ke dalam. Kompartemen untuk benda (Hp, 
pensil bolpoin, kompartemen dangkal untuk penghapus 
dan lain-lain) 
13 fungsinya Multifungsi 
14 Design dan fungsi Lebih mengikuti perkembangan desain 
15 Fungsi Simpel, minimalis 
16 fungsi desain tidak ada yang penting bagus 
17 Fungsi Vas bunga 
18 Desain Bahan yang lebih baik 
19 Fungsi Desain lebih modern 
20 Desain, Fungsi Desain bagus untuk difoto, kapasitas besar/fleksibel 
sebagai tempat menyimpan berbagai macam stationary 
21 Desain dan fungsinya Banyak ruang dan harga terjangkau 
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Lampiran 9. Saran atau usulan (Lanjutan) 
 
22 desain yang modern dan fungsinya desain yang modern 
23 Design Simpel tapi desain kekinian 
24 fungsinya efektif tapi tetap estetik tidak mudah berjamur dan terkena rayap 
25 Desain & kapasitas Lebih modern lagi 
26 Desain yang minimalis Kapasitas yang banyak 
27 Fungsi, warna Bentuknya, warna, dan hiasannya unik 
28 desain yang membuat peralatan tulis 
rapih dan memuat banyak 
desain simpel dan dapat membuat sudut meja juga 
menjadi lebih cantik selain fungsinya sebagai organizer alat 
tulis 
29 desain dan fungsi bikin sesuatu yang unik, beda dari yang lain 
30 Desain dan fungsi Seharusnya bisa lebih di perbanyak lagi untuk memikat 
para pembeli 
31 desain dan fungsi estetik dan fungsinya banyak 
32 fungsi dan desainnya desain sederhana dan modern 
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Lampiran 9. Saran atau usulan (Lanjutan) 
 
33 desain desain untuk memuat banyak alat tulis lebih menarik 
34 desainnya yang unik saran saya bentuk dari tempat itu sendiri bisa dibuat 
dengan unik sehingga menarik minat pembeli 
35 fungsi dan desain sederhana tapi elegan 
36 desainnya minimalis dan simpel desainnya minimalis dan simpel 
37 Desain unik, dan dapat berfungsi 
dengan baik 
bentuk ya unik, harga terjangkau, dan mudah didapatkan 
38 fungsi kegunaan dan desain yang terlihat simpel tapi bagus 
39 Desain Desain yang lebih modern 
40 Desain dan fungsinya Produk klasik saya rasa kurang pada manfaat fungsinya 
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Lampiran 9. Saran atau usulan (Lanjutan) 
 
No Saran atau usulan 
1 Hiasan meja eksklusif 
2 Punya karakter 
3 Kecil saja tapi tampak lebih jelas 
4 Sesuai dengan logo pada almamater 
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Lampiran 10. Perhitungan Nilai Bobot Respon Teknis 
 
Nilai Bobot Respon Teknis = ∑ (Nilai kepentingan relatif 
x nilai hubungan kebutuhan pelanggan dan respon 
teknis) 
Atribut desain produk minimalis 
Nilai bobot respon teknis = ∑ (17,167 x 9) + (17,167 x 9) + 
(21, 056 x 1) + (21, 056 x 1) = 330, 062 
 
Atribut menggunakan sistem knock down 
Nilai bobot respon teknis = ∑ (21, 056 x 9) + (21, 056 x 9) = 
379, 008 
 
Atribut membuat sambungan antar bagian yang tepat 
Nilai bobot respon teknis = ∑ (21, 944 x 9) + (21, 944 x 9) + 
(21, 056 x 9) + (21, 056 x 9) = 774,0 
 
Atribut kayu pinus tua 
Nilai bobot respon teknis = ∑ (17, 167 x 3) + (17,167 x 9) + 
(39, 833 x 9) = 564, 501 
 
Atribut penggunaan dowel kayu 
Nilai bobot respon teknis = ∑ (21, 944 x 9) + (21, 944 x 9) + 
(21, 056 x 3) + (21, 056 x 3) = 521, 328 
 
Atribut penggunaan lem kayu 
Nilai bobot respon teknis = ∑ (21, 944 x 9) + (21, 944 x 9) = 
394, 992 
 
Atribut penggunaan sekrup 
Nilai bobot respon teknis = ∑ (21, 056 x 9) + (21, 056 x 9) = 
379, 008 
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Lampiran 11. Struktur Produk (Bill of Material) 
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Lampiran 13. Keterangan Desain 
 
Konsep : 
Produk di atas adalah stasioneri tempat belajar yang berfungsi 
sebagai produk pendukung di tempat belajar. Untuk 
mempermudah mengatur atau merapikan produk-produk yang 
berkaitan dengan belajar. produk ini menggunakan material 
kayu sehingga memberikan kesan natural yang dapat merubah 
suasana tempat belajar. 
 
Keterangan : 
1. Tempat smartphone atau tablet 
2. Tempat alat tulis (Bolpoin, Pensil, Spidol dan lain-lain) 
3. Tempat berbagai Kertas (HVS, Buram, Follio) 
4. Tempat buku bacaan 
5. Tempat bebas (barang-barang yang ke memiliki dimensi 
besar) 
6. Tempat alat tulis (pendukung) 
7. Tempat bebas (barang-barang yang ke memiliki dimensi 
kecil) 
8. Tempat gantungan berbagai benda (jam tangan, kunci 
dan lain-lain) 
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Lampiran 14. House of Quality 
 
 
